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ABSTRAK 
 
HERMAN SHAHRUDIN. NIM: 14.12.11.058, Metode Dakwah Dalam 
Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Komisariat IAIN 
Surakarta. Skripsi. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta Surakarta. 
2018. 
Agama Islam mewajibkan umatnya untuk berdakwah sesuai kemampuan 
yang dimilikinya. Islam mengajarkan kepada umatnya untuk senantiasa 
berkembang menjadi makhluk yang lebih baik. Begitu pula tugas berdakwah 
meliputi dua aspek yakni Amar Ma’ruf dan Nahi Munkar (mengajak pada 
kebaikan dan mencegah dari kemunkaran). Pencak silat sebagai suatu metode 
berdakwah untuk menyeru dalam kebaikan sangat berpengaruh terhadap proses 
perkembangan warga atau anggota dari pencak silat PSHT itu sendiri. Akan tetapi 
seiring dengan perkembangan suatu zaman dan masuknya agama Islam di 
Indonesia ajaran-ajaran pencak silat pun dimasukan atau disisipkan ajaran-ajaran 
Islam. Tujuan dari skripsi ini ialah  untuk  mengetahui atau bagaimana metode 
dakwah yang terdapat dalam Pencak Silat PSHT di Komisariat IAIN Surakarta. 
 
Jenis metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang menekankan 
analisa metode dakwah, materi yang menjadi objek penelitian  ialah materi materi 
ke-SH-an atau kerohanian dalam pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate, 
karena teknik penelitian ini menghasilkan data berupa kata-kata tertulis. Proses 
pengumpulan data peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sumber data peneliti dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer, yakni dari penasehar komisariat, dan sumber data sekunder dari ketua, 
serta buku-buku PSHT IAIN Surakarta. Analisis data penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif analisis model Milles & Huberman meliputi reduksi data, 
display data, pengambilan kesimpulan, dan verifikasi. 
 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa metode atau materi ke-SH-an atau 
kerohanian perguruan pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di 
Komisariat IAIN Surakarta ialah metode ceramah dan tanya jawab dengan cara 
yang Bijaksana, Nasehat yang Baik dan Berdebat Dengan Cara yang Lebih Baik, 
serta mengandung ajaran berbudi pekerti luhur kepada Tuhan Yang Maha Esa 
ajaran tersebut merupakan metode dakwah yang terdapat dalam pencak silat 
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Komisariat IAIN Surakarta. 
 
Kata Kunci : Metode Dakwah, Pencak Silat PSHT 
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ABSTRACT 
 
HERMAN SHAHRUDIN. NIM: 14.12.11.058, Method of Da'wah in the 
Martial Arts of the Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) in the Surakarta 
IAIN Commissariat. Thesis. Department of Communication and Islamic 
Broadcasting. Faculty of Ushuluddin and Da'wah. State Islamic Institute of 
Surakarta. 2018. 
Islam requires people to preach according to their abilities. Islam taught 
the adherent to become a better being. Each process develops in the presence of 
reinforcing factors. Also the task of preaching which includes two aspects, namely 
Amar Ma'ruf and Nahi Munkar (begging for goodness and prevention of 
mischief). Pencak Silat as a method of preaching in the process is very important 
to the process of building the citizens or members of the Pencak Silat Hati Terate 
Brotherhood itself. But along with the times and the inclusion of Islamic religion 
in Indonesia, the Pencak silat teachings were in place or inserted into the 
teachings of Islam. The purpose of this schematic is to find out or how the method 
of da'wah that is in the Pencak Silat Brotherhood of the Setia Hati Terate in the 
Commissariat of IAIN Surakarta. 
 
The type of this research is descriptive qualitative method research, which 
discusses the method of analyzing da'wah, the material that is the object of Panca 
Dasar research and SH-material or spirituality in the Persaudaraan Setia Hati 
Terate martial arts. Data dissemination process researchers use measurement 
techniques, interviews, and documentation. Data sources in this study are primary 
data, namely from commissariat instructors, and secondary data from the 
chairman, as well as Surakarta PSAIN IAIN books. Analysis of this research data 
uses Milles & Huberman model descriptive analysis method including data 
reduction, data display, conclusion drawing, and verification. 
 
 The results of this study indicate that the method or material of the SH or a 
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) martial arts college in the Surakarta 
IAIN Commissariat is a method of lecture and question and answer containing the 
teachings of noble character to God who teaches preaching in the Pencak Silat 
Seta Hati Terate (PSHT) in the Surakarta IAIN Commissariat. 
 
 
 
 
Keywords: Da'wah Method, Martial arts of PSHT  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Di era informasi dan globalisasi tak dapat dimungkiri lagi bahwa 
kehadiran informasi global berteknologi tinggi telah membawa berbagai 
dampak negatif dan positif, kemajuan teknologi amat dekat hubungan 
dengan kemajuan hidup manusia untuk lebih mudah dan lebih efisien. 
Tetapi manusia sering terbuai nikmatnya yang mereka dapatkan, hingga 
melupakan atau menyampingkan fitrah sebagai umat untuk beribadah 
kepada Allah SWT. 
Perkembangan teknologi telah dikuasai oleh mayoritas dari 
kalangan remaja atau anak muda, kini dengan hadirnya teknologi di 
tengah-tengah kita telah menyita waktu senggang anak-anak, remaja 
bahkan orang dewasa yang seharusnya berada dilingkungan majelis ta’lim, 
mushola dan masjid, kini yang sering kita jumpai mereka lebih memilih 
menghabiskan waktu dengan memainkan hanphon (gadget) dan layar kaca 
dengan jutaan informasi yang disajikan mulai dari berita, hiburan, musik, 
permainan dan lain sebagainya yang cukup banyak menyita waktu mereka. 
Kondisi perilaku dan kepribadian anak-anak remaja saat ini sangat 
jauh dari yang diharapkan. Perilaku mereka cenderung menyimpang dari 
nilai-nilai ajaran islam, nilai-nilai sosial dan nilai-nilai budaya. Seperti 
banyaknya remaja atau anak muda yang terjerumus pada pergaulan bebas, 
pemakai dan pengedar narkoba, terlibat dalam kasus-kasus kriminal seperti 
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pencurian, pemerkosaan serta tawuran atau perkelahian antar remaja, hal 
ini menunjukan betapa kondisi remaja dan anak-anak muda pada saat ini 
berada dalam masalah besar. 
Melihat kondisi di atas, perlu adanya  tindakan khusus dalam 
mengatasi hal tersebut khususnya dari peranan orang tua dengan dibekali 
pengetahuan agama yang cukup. Dengan bekal agama yang cukup remaja 
dan anak muda dapat membentengi diri dari hal-hal negatif. Oleh karena 
itu pencak silat merupakan wadah yang sangat cocok dan alternatif dalam 
menuntut ilmu dan mendidik manusia agar berbudi pekerti luhur tahu 
benar dan salah, serta agar bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa. Maka 
karena itu kegiatan latihan pencak silat ini bisa diikuti mulai dari anak-
anak, remaja, orang dewasa bahkan sampai orang tua, pencak silat 
merupakan alternatif dari lembaga organisasi formal yang ada di sekitar 
kita untuk wadah berdakwah, pencak silat merupakan wadah yang lebih 
terjangkau dalam segi waktu, biaya dan lokasi. Dan untuk permasalahan-
permasalah remaja perlu adanya upaya peningktan mutu kualitas dari segi 
kegiatanya. Khususnya kegiatan dalam pembinaan melalui metode 
dakwah, salah satunya adalah melalui kegiatan latihan pencak silat 
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT). Diharapkan mampu memberikan 
kegiatan positif bagi remaja, sehingga pelaksanaan atau pengajaran metode 
dakwah dalam pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) tepat 
pada sasaran dan efektif. 
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Dalam kenyataanya yang terjadi dalam kegiatan pencak silat masih 
banyak anggota yang memanfaatkan keahlian untuk kegiatan negatif dan 
untuk kepentingan pribadi seperti mencari saudara hanya mencari aman 
dalam berkelahi, tawuran, kekerasan dan lain sebagainya. Sehingga dapat 
menimbulkan masalah-masalah sosial dalam masyarakat. Selain itu masih 
ada beberapa masyarakat yang memandang sebelah mata mengenai ajaran 
yang di dalam kegiatan pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate 
(PSHT). Mereka juga beranggapan bahwa di dalam kegiatan tersebut 
hanya dididik sebatas gerak seni, menangkis, memukul, menendang 
bahkan ada yang beranggapan hanya latihan untuk berkelahi dan tidak ada 
ajaran sesuai ajaran Islam. Padahal di dalam kegiatan latihan pencak silat 
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) mereka diajarakan untuk tidak 
menyalahgunakan kemampuan beladiri untuk kegiatan menyimpang dari 
ajaran pencak silat. Dan di dalam kegiatan latihan pencak silat juga 
terdapat ajaran panca dasar yang mengandung unsur ajaran Islam yang 
dapat dijadikan bekal dalam kehidupan sehari-hari untuk bekal dalam 
kehidupan bermasyarakat (Hasil wawancara dengan mas Heri selaku 
masyarakat umum pada tanggal 6 Mei 2018). 
Pada dasarnya pandangan masarakat, pencak silat Persaudaraan 
Setia Hati Terate (PSHT) masih dipandang sebelah mata, akan tetapi 
pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) juga selalu 
membanggakan melalui prestasi-prestasinya di kejuaran-kejuaran nasional 
bahkan internasional seperti yang baru rame-rame nya yakni MMA yang 
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diwakili oleh mas Suwardi yang sering dikenal dengan sebutan “Becak 
Lawu”, dan kejuaran lain-lainnya yang tidak bisa disebut satu persatu. Dan 
tidak lupa pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) 
mengajarkan untuk mendidik manusia agar berbudi pekerti luhur, tahu 
benar dan salah serta bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, pencak silat 
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) melakukan kegiatan-kegiatan 
posistif seperti bakti sosial. 
Agama Islam sebagai agama dakwah menaruh harapan yang besar 
pada anak-anak, remaja, yaitu melanjutkan cita-cita islam dan bangsa 
tanah air tercinta. Mereka seolah-olah sedang meniti jembatan yang 
panjang dan banyak rintangan yang akan dihadapi. Ada kalanya mereka 
tergelincir dari jalan yang lurus dan terbawa arus yang membuat mereka 
terjerumus kedalam kesesatan atau hal negatif. 
Islam adalah agama yang yang berisi dengan petunjuk-petunjuk 
agar manusia secara individual menjadi manusia yang baik, beradab dan 
berkualitas. Selalu berbuat baik, sehingga mampu membangun sebuah 
peradaban yang maju dan sebuah tatanan kehidupan yang manusiawi 
dalam arti penindasan dan berbagai kehawatiran. 
Kehadiran metode dakwah dalam kehidupan sehari-hari kini 
memiliki porsi yang besar terlebih ketika media elektronik mulai melirik 
untuk menayangkan beberapa acara yang bersifat dakwah seperti sinetron 
maupun pengajian yang tidak hanya ditayangkan pada bulan ramadhan 
saja. Walaupun demikian, bukan berarti dakwah dengan metode 
5 
 
 
tradisional ditinggalkan. Justru dengan metode tradisional memiliki porsi 
tersendiri didalamnya. Metode tradisional dalam berdakwah mengadakan 
pengajian dari rumah maupun yang menggunakan media masjid ataupun 
majelis sebagai tempat berdakwah. Para ulama terdahulu menggunakan 
metode dakwah dengan mendatangi tempat-tempat yang dapat digunakan 
untuk berdakwah sehingga dapat langsung berhadapan dengan mad’unya. 
Pada dasarnya metode dakwah adalah segala bentuk aktivitas 
penyampaian ajaran Islam kepada orang lain dengan cara yang bijaksana, 
untuk menciptakan individu dan masyarakat yang menghargai dan 
mengamalkan ajaran Islam dalam tatanan kehidupan. Dakwah menjadi 
sesuatu cara yang umum digunakan untuk melakukan tugas khalifah 
tersebut. Seperti yang difirmankan Allah SWT. di surat Ali-Imran: 104.  
 ّْيَخّْلا يَِلا َن ّْوُع ّْدَّي ٌة َُّما ّْمُكّْنِم ُّْنَكتّْ لاَو َن ّْوُحِلّْفُمّْلا ُمُه َِكئُلأَو ِرَكّْنُمّْلا ِنَع َن ّْوَهَّْنيَو ِف ّْوُرّْعَمّْلاِب َن ّْوُرُمّْأَيَو ِر
: ةرقبلا(104) 
Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan menceg ah 
dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. 
Dalam metode dakwah ternyata tidak hanya dilakukan dengan 
berceramah, melaikan dapat pula dilakukan dengan mendalami seni 
beladiri atau pencak silat terutama oleh anak lelaki merupakan sebuah hal 
yang menjadi keharusan, oleh karenanya bukanlah hal yang aneh jika 
dahulu banyak anak lelaki yang mengisi waktunya dengan belajar beladiri. 
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Hal tersebut yang mendorong para guru silat memasukan materi atau 
ajaran serta metode dakwah islam dalam latian yang diberikan kepada 
murid atau siswanya. Sehingga beladiri tidak hanya bertujuan untuk 
melindungi  diri, tetapi juga sebagai salah satu alat untuk melindungi diri 
dari perbutan negatif yang melanggar aturan agama yang tidak di tuntukan 
dalam Al-qur’an dan Al-hadist serta dibenci masyarakat. 
Metode dakwah dapat menggunakan media apa saja tanpa 
terkecuali melalui pencak silat Persudaraan Setia Hati Terate (PSHT), 
maka oleh karena itu hadirnya pencak silat Persudaraan Setia Hati Terate 
(PSHT) yang merupakan warisan budaya Indonesia, mengandung banyak 
nilai-nilai luhur di dalamnya. Di antaranya dengan memasukan materi atau 
ajaran kerohanian dan metode dakwah islam dalam pengajaran atau 
latianya.Beladiri pencak silat merupakan warisan kebudayaan beladiri asli 
bangsa Indonesia, yang patut dibanggakan dan dikembangkan sebagai aset 
budaya bangsa. Sebagai sebuah budaya pencak silat mengandung beraneka 
ragam nilai yang membentuk suatu kaidah yang khas, sehingga tidak kalah 
menarik dibandingkan dengan berbagai beladiri yang berasal dari negara 
lain seperti Karate, Kempo, Judo dan Taekondo (Maryono, 2000: xii). 
Menurut Eddy M. Nalapraya sebagai sebuah warisan kebudayaan, 
pencak silat mengandung beranekaragaman aspek. Selain sebagai sarana 
olahraga pencak silat mengandung kekuatan yakni pencak silat, olah batin, 
olah napas, peran seni dan mempunyai rasa pesaudaraan yang tinggi. 
Sekilas pencak silat memang seperti pendidikan olahraga pada umumnya 
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yang mengutamakan kegiatan dan kekuatan fisik saja, namun apabila 
diteliti dan dikaji secara mendalam ternyata pencak silat juga bersangkut 
paut dengan berbagai aspek kehidupan manusia baik sebagai individu 
maupun masyarakat (Maryono, 2000: xii). 
Menurut IPSI, secara subtansi pencak silat adalah satu kesatuan 
dengan empat rupa-catur tunggal, seperti tercermin dalam senjata trisula 
pada lambang IPSI, dimana ketiga ujungnya melambangkan unsur seni, 
beladiri dan olahraga, dan gagangnya mewakili unsur mental spritual. 
Unsur mental spiritual disini adalah sebagai penyeimbang waktu dan 
kepribadian pesilat sesuai dengan budi pekerti luhur bangsa indonesia. 
Salah satunya yakni bisa mengendalikan diri dari emosi ketika 
menghadapi sebuah permaslahan ataupun persoalan. 
Eddy M. Nalapraya, ketua umum Pengurus Besar Ikatan Pencak 
Silat Indonesia (PB IPSI) pada buku “Pencak Silat Merentang Waktu” 
bahwa pencak silat memiliki “wajah” yang multidimensi, karena 
mengandung tidak hanya aspek olahraga, beladiri, seni tetapi juga sejarah, 
sosial, agama dan kemasyarakatan.Pernyataan senada juga diungkapkan 
pada sambutan Henri Chambert-Loir, Direktor Ecole Francaise 
D’Extreme-Orient, bahwa pencak silat bersangkut paut dengan olahraga, 
seni, kehidupan ruhani, pendidikan dan dengan kesatuan masyarakat 
(Maryono, 2000: xvi). Sehingga ajaran pencak silat tidak lagi bersifat 
ketrampilan saja, melainkan bertujuan untuk membentuk kualitas 
kepribadian manusia (Maryono, 2000: 51).  
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Pada perkembangan selanjutnya, latihan beladiri merupakan sarana 
yang ampuh untuk pembinaan mental spiritual, terutama untuk 
mewujudkan budi pekerti yang luhur. Pencak silat telah menunjukkan jati 
dirinya dan telah terbukti membentuk kepribadian yang kokoh bagi para 
pengikutnya. Penerapan pencak silat yang dilaksanakan dalam dunia 
pendidikan yang dimulai dari tingkat dasar akan sangat membantu dalam 
membentuk kader bangsa yang berjiwa patriotik, berkepribadian luhur, 
disiplin dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (Sucipto, 2009: 119). 
Para pendekar dan guru pencak silat dengan tekun memberi ajaran 
keagamaan, etika moral kepada anak didiknya agar menjadi manusia yang 
ideal yang memiliki sifat takwa, tanggap dan tangguh, yang mampu 
mengendalikan diri dan berusaha mewujudkan sebuah masyarakat yang 
damai dan sejahtera amar makruf nahi mungkar dan beriman kepada 
Tuhan yang Maha Esa. Selain hal tersebut di atas pencak silat juga 
mencetak insan yang berprikemanusiaan, jujur, berbudi pekerti luhur, tidak 
takabur dan peka terhadap penderitaan orang lain. Nilai-nilai inilah yang 
harus dimiliki seorang pendekar (Maryono, 2000: 114). 
Di Indonesia terdapat beraneka ragam aliran pencak silat yang 
bekembang selama berabad-abad, dan tiap aliran ini bercabang-cabang lagi 
menjadi banyak perguruan. Salah satunya aliran yang masih berkembang 
di Indoneia adalah Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT), aliran pencak 
silat ini didirikan oleh Ki Hadjar Harjo Oetomo tahun 1922 di Pilangbango 
Madiun. PSHT mengandung lima aspek yaitu persaudaraan, olahraga, 
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beladiri, seni dan kerohanian atau spiritual. Aspek persaudaraan akan 
dapat membantu seseorang untuk dapat hidup bermasyarakat, aspek 
olahraga dan beladiri akan membantu seseorang untuk mendapatkan 
kesehatan jasmani, semangat dan pemberani, aspek seni berkaitan dengan 
estetika, hal ini dapat membuat jiwa menjadi indah, sedangkan aspek 
kerohanian atau spiritual dapat meningkatkan religiusitas atau agama. Jadi 
setiap aspek yang terkandung pada pencak silat sangat penting artinya 
untuk melengkapi upaya pembentukan karakter generasi muda yang 
memiliki budi pekerti luhur tahu benar dan salah (Harsono, 2009: 12). 
Demikian juga dalam ajaran pencak silat Persaudaraan Setia Hati 
Terate (PSHT) mengandung lima aspek dasar yaitu persaudaraan, olah 
raga, beladiri, seni dan kerohania atau spiritual. Aspek persaudaraan 
diharapkan akan dapat membantu seseorang untuk dapat hidup untuk 
bermasyarakat, aspek olah raga dan beladiri akan membantu seseorang 
untuk mendapatkan kesehatan jasmani, semangat dan pemberani, aspek 
seni berkaitan dengan estetika, hal ini dapat membuat jiwa menjadi indah, 
sedangkan aspek kerohanian atau spritual dapat meningkatkan religius. 
Jadi setiap aspek yang terkandung pada pencak silat sangat penting artinya 
untuk melengkapi upaya pembentuakan karakter generasi muda.  
Pencak silat merupakan sarana yang ampuh untuk pembinaan 
mental spiritual, terutama untuk mewujudkan budi pekerti yang luhur. 
Pencak silat membentuk pribadi yang kokoh, tidak hanya pembinaan 
terhadap aspek olahraganya, seni dan bela diri semata, melainkan dapat 
10 
 
 
mengembangkan watak luhur, sikap kesatria, percaya diri sendiri dan 
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (Mulyana, 2013: vii). 
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan sebuat penelitian yang bertujuan untuk menganalisis atau 
meneliti tentang “Metode Dakwah dalam Pencak Silat Persaudaraan Setia 
Hati Terate (PSHT) di Komisariat IAIN Surakarta”. 
 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Dari latar belakang di atas maka identifikasi permasalah sebagai 
berikut: 
1. Terdapat metode dakwah yang ada dalam pencak silat Persaudaraan 
Setia Hati Terate (PSHT) di Komisariat IAIN Surakata. 
2. Adanya perbedaan pengetahuan dalam memahami metode dakwah 
dalam pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di 
Komisariat IAIN Surakata. 
3. Banyaknya metode dakwah yang tidak diketahui dalam pencak silat 
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Komisariat IAIN Surakata. 
4. Penerapan metode dakwah dalam pencak silat Persaudaraan Setia Hati 
Terate (PSHT) di Komisariat IAIN Surakata. 
5. Kurangnya pemahaman tentang metode dakwah dalam pencak silat 
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Komisariat IAIN Surakata. 
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C. PEMBATASAN MASALAH 
Berdasarkan rumusan masalah dan indetifikasi masalah di atas 
bahwa peneliti akan membatasi masalah yang dianalisis adalah Metode  
Dakwah dalam Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di 
Komisariat IAIN Surakarta. 
Untuk metode yang dibatasi adalah metode dakwah dalam pencak 
silat PSHT. Sedangkan kegiatan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 
Terate (PSHT) di Komisariat IAIN Surakarta yang dibatasi adalah 
kegiatan Pencak Silat. 
 
D. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah yang telah 
diuraikan di atas, maka peneliti merumuskan masalah yang akan di teliti  
yaitu : 
Bagaimana metode dakwah dalam Pencak Silat Persaudaraan Setia 
Hati Terate (PSHT) di Komisariat IAIN Surakarta? 
 
E. TUJUAN PENELITIAN 
Dari rumusan masalah tersebut di atas maka tujuan yang hendak 
dicapai oleh peneliti ini adalah untuk menjelaskan dan mengetahui Metode 
Dakwah dalam Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di 
Komisariat IAIN Surakarta. 
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F. MANFAAT PENELITIAN 
Adapun manfaat dari penelitian ini meliputi dua hal, yaitu manfaat 
teoritis dan manfaat praktis adalah: 
1. Manfaat Secara Teoretis  
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 
keilmuan dalam bidang keagaman Islam khususny metode dakwah 
dalam kegiatan pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) 
di Komisariat IAIN Surakarta.  
b. Hasil dari penelitian ini sebagai sumbangan sumber karya ilmiah 
tentang metode dakwah dalam pencak silat Persaudaraan Setia Hati 
Terate (PSHT). 
c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatul penelitian 
berikutnya. 
2. Manfaat Secara Praktis 
a. Memberikan pengetahuan bagi masyarakat mengenai metode 
dakwah dalam pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT). 
b. Menambah wawasan bagi pembaca bahwa pencak silat merupakan 
salah satu budaya yang mengajarkan atau menanamkan tentang 
kebaikan dakwah. 
c. Menjadikan bahan pertimbangan dalam menambahkan metode 
dakwah khususnya dalam kegiatan pencak silat Persaudaraan Setia 
Hati Terate (PSHT). 
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d. Bermanfaat bagi penulis sehingga menjadikan pelajaran yang 
sangat berharga dalam aspek agama yakni metode dakwah dalam 
pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT). 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. KAJIAN TEORI 
1. Dakwah 
a. Pengertian Dakwah 
Kata dakwah dalam bahasa arab merupakan bentuk masdar 
dari kata kerja (fi’il) da’a, yad’u, da’watan yang berarti menyeru, 
memanggil, dan mengajak. Kemudia Toha yahya Oemar juaga 
sependapat mengatakan kata dakwah berasal dari bahasa Indonesia 
dipahami sebagai “ajakan, seruan, panggilan dan undangan kepada 
ajaran tuhan”. Bila dipahami dari berbagai sudut pandang terlihat 
bahwa esensi dakwah Islam sesungguhnya kegiatan dan upaya 
mengajak manusia atau orang lain agar kembali kepada kesucian, 
agar menjalankan perintah Allah dan menjahui larangan-nya secara 
utuh dan menyeluruh (kaffah). 
Menurut Munsyi pengertian keagamaan, dakwah memasukkan 
aktifitas tabligh (penyiaran), tatbiq (penerapan/pengamalan) dan 
tandhim (pengelolaan) (Sulthon, 2003: 15). Kata dakwah berasal 
dari bahasa Arab dalam bentuk masdar (infinitif) dari kata kerja 
da'â (اعد ) yad'û (وعدي ) da'watan (ةوعد ), di mana kata dakwah ini 
sekarang sudah umum dipakai oleh pemakai Bahasa Indonesia, 
sehingga menambah perbendaharaan Bahasa Indonesia (Munsyi, 
1981: 11). 
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Kata da'wah (ةوعد ) secara harfiah bisa diterjemahkan menjadi: 
"seruan, ajakan, panggilan, undangan, pembelaan, permohonan 
(do'a) (Pimay, 2005: 13). Sedangkan secara terminologi, banyak 
pendapat tentang definisi dakwah, antara lain: 
1) Menurut Anshari (1993: 11) dakwah adalah semua aktifitas 
manusia muslim di dalam usaha merubah situasi dari yang 
buruk pada situasi yang sesuai dengan ketentuan Allah SWT 
dengan disertai kesadaran dan tanggung jawab baik terhadap 
dirinya sendiri, orang lain, dan terhadap Allah SWT. 
2) Menurut Ya'qub (1973: 9), dakwah adalah mengajak umat 
manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti 
petunjuk Allah dan Rasul-Nya. 
3) Menurut Helmy, dakwah adalah mengajak dan menggerakkan 
manusia, agar mentaati ajaran-ajaran Islam termasuk 
melakukan amar ma'ruf nahi munkar, untuk bisa memperoleh 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
4) Menurut Shihab (1994: 194), dakwah adalah seruan atau 
ajakan kepada keinsyafan, atau usaha mengubah situasi kepada 
situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi 
maupun masyarakat. 
 Keanekaragaman pendapat para ahli seperti tersebut di atas 
meskipun terdapat kesamaan ataupun perbedaan-perbedaan namun 
bila dikaji dan disimpulkan bahwa dakwah merupakan kegiatan 
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yang dilakukan secara ikhlas untuk meluruskan umat manusia 
menuju pada jalan yang benar. Untuk dakwah diupayakan dapat 
berjalan sesuai dengan situasi dan kondisi mad'u. 
b. Tujuan Dakwah 
 Tujuan dakwah adalah mencapai masyarakat yang adil dan 
makmur serta mendapat ridha Allah (Bachtiar, 1997: 37). Ketika 
merumuskan pengertian dakwah, Amrullah Ahmad menyinggung 
tujuan dakwah adalah untuk mempengaruhi cara merasa, berpikir, 
bersikap, dan bertindak manusia pada dataran individual dan 
sosiokultural dalam rangka terwujudnya ajaran Islam dalam semua 
segi kehidupan (Ahmad, 1991: 2). 
      Kedua pendapat di atas, menekankan bahwa dakwah bertujuan 
untuk mengubah sikap mental dan tingkah laku manusia yang 
kurang baik menjadi lebih baik atau meningkatkan kualitas iman 
dan Islam seseorang secara sadar dan timbul dari kemauannya 
sendiri tanpa merasa terpaksa oleh apa dan siapapun. 
Adapun karakteristik tujuan dakwah itu adalah (Aziz, 2004: 61) 
1) Luwes (fleksibel) itu senantiasa bisa disesuaikan atau peka 
(sensitif) terhadap perubahan situasi dan kondisi umat atau 
peka (sensitif) terhadap perubahan situasi dan kondisi umat. 
2) Sesuai (suitable), tujuan dakwah bisa-selaras dengan misi dan 
visi dakwah itu sendiri. 
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3) Layak (feasible), tujuan dakwah hendaknya berupa suatu tekad 
yang bisa diwujudkan (realistis). 
4) Berdimensi waktu (measurable time), tujuan dakwah haruslah 
konkret dan bisa diantisipasi kapan terjadinya. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
tujuan dakwah Islam adalah untuk mengarahkan dan membimbing 
manusia agar mereka mampu menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT, serta meningkatkan pemahaman 
penghayatan, sehingga menjadi manusia muslim yang berakhlakul 
karimah dalam kehidupan, baik secara pribadi, bermasyarakat, dan 
berbangsa. 
c. Unsur-Unsur Dakwah  
 Unsur-unsur dakwah tidak dapat dipisahkan begitusaja 
mengingat banyaknya pembagian penting dalam dakwah. Penulis 
melihat, ada kesamaan yang amat sangat mendasar oleh teori yang 
digunakan oleh para ulama ataupun para cendikiawan muslim 
dengan Laswell tentang unsur komunikasi atau dakwah. Jika 
Laswell mengatakan S-M-C-R-Ef, maka dalam dakah ada istilah 
da’i (pelaku dakwah), mad,u (mitra dakwah), wasillah (media 
dakwah) thariqah (pesan dakwah) dan atsar (efek). 
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang selalu 
ada dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah 
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da'i (pelaku dakwah), mad'u (penerima dakwah), maddah da'wah 
(materi dakwah), wasilah dakwah (media dakwah). 
1) Da’i (pelaku dakwah) 
Da’i adalah orang yang melakukan dakwah baik secara 
lisan, tulisan, ataupun perbuatan baik secara lisan secara 
individual, kelompok atau bentuk organisasi atau lembaga. 
Seorang da’i harus mempunyai persiapan-persiapan yang 
matang baik secara segi keilmuan ataupun dari segi budi 
pekert. (Wahyu, 2010: 19). 
Kata da'i ini secara umum sering disebut dengan sebutan 
mubaligh (orang yang menyampaikan ajaran Islam) namun 
sebenarnya sebutan ini konotasinya sangat sempit karena 
masyarakat umum cenderung mengartikan sebagai orang yang 
menyampaikan ajaran Islam melalui lisan seperti penceramah 
agama, khatib (orang yang berkhutbah), dan sebagainya. 
Sehubungan dengan hal tersebut terdapat pengertian para pakar 
dalam bidang dakwah, yaitu: 
a) M. Natsir, pembawa dakwah merupakan orang yang 
memperingatkan atau memanggil supaya memilih, yaitu 
memilih jalan yang membawa pada keuntungan (Natsir, tth: 
125). 
b) Nasaraddin Lathief mendefinisikan bahwa da'i itu ialah 
Muslim dan Muslimat yang menjadikan dakwah sebagai 
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suatu amaliah pokok bagi tugas ulama. Ahli dakwah ialah 
wa'ad, mubaligh mustamain (juru penerang) yang menyeru 
mengajak dan memberi pengajaran dan pelajaran agama 
Islam (Lathief, 1980: 20). 
c) Hasyimi, juru dakwah adalah penasihat, para pemimpin dan 
pemberi ingat, yang memberi nasihat dengan baik yang 
mengarah dan berkhotbah, yang memusatkan jiwa dan 
raganya dalam wa'ad dan wa'id (berita gembira dan berita 
siksa) dan dalam membicarakan tentang kampung akhirat 
untuk melepaskan orang-orang yang karam dalam 
gelombang dunia (Hasyimi, 1974: 162). 
Menurut Ya’qub kegiatan dakwah peranan da'i sangatlah 
esensial, sebab tanpa da'i ajaran Islam hanyalah ideologi yang 
tidak terwujud dalam kehidupan masyarakat. "Biar bagaimanapun 
baiknya ideologi Islam yang harus disebarkan di masyarakat, ia 
akan tetap sebagai ide, ia akan tetap sebagai cita-cita yang tidak 
terwujud jika tidak ada manusia yang menyebarkannya (Ya'qub, 
1981: 37). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, da'i merupakan 
ujung tombak dalam menyebarkan ajaran Islam sehingga peran dan 
fungsinya sangat penting dalam menuntun dan memberi 
penerangan kepada umat manusia. 
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2) Mad'u (penerima dakwah) 
Unsur dakwah yang kedua adalah mad'u, yaitu manusia 
yang merupakan individu atau bagian dari komunitas tertentu. 
Manusia yang menjadi mitra dakwah atau menjadi sasaran 
dakwah atau manusia penerima dakwah, baik secara individu 
maupun sebagai kelompok, baik manusia yang beragama Islam 
maupun tidak, atau dengan kata lain manusia secara 
keseluruhan.  
Muhammad Abdh membagi mad’u menjadi tiga 
gelombang, yakni: 
a) Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran, dapat 
berfikir secara kritis, dan cepat menangkap persoalan. 
b) Golongan awam, yaitu orang yang kebanyakan yang belum 
dapat berfikir secara kritis dan mendalam, serta belum 
dapat menangkap pengertian-pengertian yang tinggi. 
c) Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, 
mereka dengan membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas 
tertentu saja, dan tidak mampu membahasnya secara 
mendalam. (Munir, 2006: 23). 
 Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah 
bertujuan untuk mengajak mereka mengikuti agama Islam; 
sedangkan kepada orang-orang yang telah beragama Islam 
21 
 
 
dakwah bertujuan meningkatkan kualitas iman, Islam, dan 
ihsan. 
 Mereka yang menerima dakwah ini lebih tepat disebut 
mad'u dakwah daripada sebutan objek dakwah, sebab sebutan 
yang kedua lebih mencerminkan kepasifan penerima dakwah; 
padahal sebenarnya dakwah adalah suatu tindakan menjadikan 
orang lain sebagai kawan berpikir tentang keimanan, syari'ah, 
dan akhlak kemudian untuk diupayakan dihayati dan diamalkan 
bersama-sama (Arifin, 1977: 13-14). 
3) Maddah  (Materi Dakwah) 
 Maddah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i 
kepada mad’u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi 
maddah dakwah ajaran islam itu sendiri. 
 Secara umum yang menjadi materi dakwah dapat di 
klasifikasikan menjadi empat masalah pokok, yakni: 
a) Akidah adalah Materi dakwah tentang akidah yakni akidah 
Islamia. Aspek akidah ini yang akan membentuk moral 
(akhlak) manusia. 
b) Syari’ah adalah materi yang menjelaskan tentang hukum, 
memberikan informasi yang jelas dalam bidang hukum 
yang bersifat wajib, mubah, dianjurkan, makruh, dan haram 
juga mengeni hak-hak umat muslim dan non muslimdan 
hak seluruh umat manusia dan juga sistem dunia. 
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c) Mu’amalah adalah masalah kehidupan sosoal manusia atau 
kemasyarakatan yang mencakup hubungan dengan Allah 
SWT dalam rangka mengabdi kepada Allah SWT. 
d) Akhlak adalah suatu budi pekerti, tingkah laku atau suatu 
dimana kondisi temperatur batin yang mempengaruhi 
perilaku manusia. Akhlak dalam islam dasarnya meliputi 
kualitas  perbuatan manusia yang merupakan ekspresi dari 
kondisi kejiwaan. 
d. Pengertian Metode Dakwah  
Dari segi bahasa, metode berasal dari dua kata yaitu “meta” 
(melalui) dan“hodos” (jalan, cara). Dengan demikian dapat artikan 
bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus di lalui untuk 
mencapai suatu tujuan. Sumber yang lain menyebutkkan metode 
berasal dari bahasa Jerman methodica, artinya ajaran tentang 
metode. Dalam bahasa Yunani metode berasal dari kata methodos 
artinya jalan yang dalam bahasa Arab di sebut thariq. 
Adapun arti dakwah menurut pandangan beberapa pakar ilmu 
adalah sebagai berikut : 
1) Pendapat Bakhial Khauli, dakwah adalah suatu proses 
menghidupkan peraturan-peraturan Islam dengan maksud 
memindahkan umat dari satu keadaan kepada keadaan lain. 
2) Pendapat Syeikh Ali Mahfudz, dakwah adalah mengajak 
manusia untuk megerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, 
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menyuruh mereka berbuat baik dan melarang mereka dari 
perbuatan jelek agar merek mendapatkan kebahagiaan dunia 
dan akhirat. Pendapat ini juga selaras dengan pendapat al-
Ghazali bahwa amar ma‟ruf nahi munkar adalah inti gerakan 
dakwah dan penggerak dalam dinamika masyarakat Islam. 
Dari pengertian diatas, dapat diambil pengertian bahwa metode 
dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang 
da‟i (komunikator) kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan 
atas dasar hikmah dan kasih sayang. Hal ini mengandung arti 
bahwa pendekatan dakwah harus bertumpu pada suatu pandangan 
human oriented, menempatkan penghargaan yang mulia atas diri 
manusia. 
e. Bentuk - Bentuk Metode Dakwah 
 
 َكَّبَر َِّنا ِنَس َّْحا َيِه ِيتَّلااِب ّْمُهّْلِداَجَو َِةنَسَحّْلا ِةَظِع ّْوَمّْلاَو ِةَمّْكِحّْلاِب َِك بَر ِلِّْيبَس َيلِا ُع ُّْدا َُوه
 َّلَض ّْنَِمب ُمَل َّْعا : ّْل ّْحَّنلا( َنّْيَِدت ّْهُملاِب ُمَل َّْعا َوُهَو ِهِلِّْيبَس َّْنع125 ) 
 
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (an-
Nahl : 125). 
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Dari ayat tersebut menunjukkan bahwa metode dakwah itu 
melalui tiga cakupan, yaitu : 
1) Al – Hikmah (Kebijaksanaan) 
 Kata “hikmah” dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 20 kali 
baik dalam bentuk nakiroh maupun ma’rifat. Bentuk masdanya 
adalah “hukman” yang di artikan secara makna aslinya adalah 
mencegah. Jika dikaitkan dengan hukum berarti mencegah dari 
kezaliman, dan jika di kaitkan dengan dakwah berarti 
menghindari hal-hal yang kurang relevan dalam melaksanakan 
tugas dakwah. 
 Menurut al-Asham’i asal mula didirikan hukumah  
(pemerintahan) ialah untuk mencegah manusia dari perbuatan 
zalim. 
 Al-Hikmah juga berarti tali kekang pada binatang, seperti 
istilah bikmatul lijam, karena Lijam (cambuk atau kekang kuda) 
itu digunakan untuk mencegah tindakan hewan. Diartikan 
demikian karena tali kekang itu membuat penunggang kudanya 
dapat mengendalikan kudanya sehingga sipenunggang kuda 
dapat mengaturnya baik untuk perintah lari atau berhenti. Dari 
kisah ini maka orang yang memiliki hikmah berarti orang yang 
mempunyai kendali diri yang dapat mencegah dari hal-hal yang 
kurang bernilai menurut Ahmad bin Munir al-Muqri’ al-Fayum 
berarti dapat mencegah dari perbuatan yang hina. 
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 Sebagai metode dakwah, al-Hikmah diartikan bijaksana, akal 
budi yang mulia, dada yang lapang, hati yang bersih, dan 
menarik perhatian orang kepada agama dan Tuhan. 
 Allah berfirman dalam al – Qur’an surah al-Baqarah ayat 269 
yaitu yang artinya : 
 Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam 
tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, 
ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. dan 
hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil 
pelajaran (dari firman Allah). 
 Ayat di atas mengisyaratkan betapa pentingnya menjadikan 
hikmah sebagai sifat dan bagian yang menyatu dalam metode 
dakwah dan betapa perlunya dakwah mengikuti langkah-
langkah yang mengandung hikmah. 
2) Al - Mau’idzatil Al-Hasanah (Nasehat yang baik) 
 Secara bahasa, Mau‟izhah hasanah terdiri dari dua kata, 
mau’izhah dan hasanah. Kata mau‟izhah berasal dari kata 
wa‟adza – ya‟idzu – wa‟dzan– „idzatan yang berarti ; nasihat, 
bimbingan, pendidikan dan peringatan, sementara hasanah 
merupakan kebalikan dari sayyii‟ah yang berarti kebaikan 
lawannya kejelekan. 
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 Adapun pengertian secara istilah, ada beberapa pendapat antara 
lain : 
a) Menurut Imam Abdullah bin Ahmad an-Nasafi. 
“al-Mau‟izhah al-Hasanah” adalah (perkataan-perkataan) 
yang tidak tersembunyi bagi mereka, bahwa engkau 
memberikan nasihat dan menghendaki manfaat kepada 
mereka atau dengan Al-Qur‟an. 
b) Menurut Abd. Hamid al-Bilali al-Mau’izhah al-Hasanah 
merupakan salah satu manhaj (metode) dalam dakwah untuk 
mengajak ke jalan Allah dengan memberikan nasihat atau 
membimbing dengan lemah lembut agar mereka mau 
berbuat baik. 
 Dari beberapa definisi di atas,  mau‟izhah hasanah tersebut   
bisa di klarifikasikan dalam beberapa bentuk :  
a) Nasihat atau petuah 
b) Bimbingan, pengajaran (pendidikan) 
c) Kisah-kisah 
d) Kabar gembira dan peringatan (al-Basyir dan al-Nadzir) 
e) Wasiat (pesan-pesan positif) 
  Menurut K. H. Mahfudz kata tersebut mengandung arti: 
a) Didengar orang, lebih banyak lebih baik suara panggilanya. 
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b) Diturut orang, lebih banyak lebih baik maksud tujuannya 
sehingga menjadi lebih besar kualitasnya manusia yang 
kembali ke jalan Tuhannya, yaitu jalan Allah SWT. 
 Sedankan menurut pendapat Imam Abdullah bin Ahmad an-
Nasafi, kata tersebut mengandung arti: Al-mauidzatul hasanah 
yaitu perkataan yang tidak tersembunyi bagi mereka, bahwa 
engkau memberikan nasihat dan menghendaki manfaat kepada 
mereka atau dengan Al-Qur’an. 
 Jadi, kesimpulan yang dapat kita ambil dari mau‟idzatul 
hasanah, akanmengandung arti kata-kata yang masuk kedalam 
kalbu dengan penuh kasih sayangdan kedalam perasaan yang 
penuh kelembutan; tidak membongkar ataumembeberkan 
kesalahan orang lain sebab kelemah lembutan dalam 
menasehaiseringkali dapat meluluhkan hati yang keras dan 
menjinakkan kalbu yang liar, ialebih mudah melahirkan 
kebaikan daripada larangan dan ancaman. 
3) Al-Mujadalah Bi-al Lati Hiya Ahsan (Berdebad dengan cara 
yang lebih baik) 
 Dari segi etimologi (bahasa) lafazh mujadalah terambil dari 
kata “jadal” yang bermakna memintal, melilit. Apabila 
ditambahkan alif padahuruf jim yang mengikuti wazan faaala, 
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“jaa dala” dapat bermakna berdebat, dan “mujaadalah” 
perdebatan. 
 kata “jadala” dapat bermakna menarik tali dan mengikatnya 
guna menguatkan sesuatu. Orang yang berdebat bagaikan 
menarik dengan ucapan untuk meyakinkan lawannya dengan 
menguatkan pendapat melalui argumentasi yang disampaikan. 
 Apabila ditinjau dari segi istilah (terminlogi) terdapat beberapa 
pengertian al-Mujadalah (al - Hiwar). Al-mujadalah (al - Hiwar) 
berarti upaya tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak 
secara sinergis, tanpa adanya suasana yang mengharuskan 
lahirnya permusuhan di antara keduanya.  
 Adapun beberapa pengertian al-Mujadalah secara istilah yaitu 
sebagai berikut : 
a) Menurut Sayyid Muhammad Thantawi ialah, suatu upaya 
yang bertujuan untuk mengalahkan pendapat lawan dengan 
cara menyajikan argumentasi dan bukti yang kuat. 
b) Menurut Tafsir an-Nasafi, kata ini mengandung arti : 
“Berbantahlah dengan baik yaitu dengan jalan yang sebaik-
baiknya dalam bermujadalah, antara lain dengan perkataan 
yang lunak, lemah lembut, tidak dengan ucapan yang kasar 
atau dengan mempergunakan sesuatu (perkataan) yang bisa 
menyadarkan hati, membangunkan jiwa dan menerangi akal 
29 
 
 
pikiran. Ini merupakan penolakan bagi orang yang engggan 
melakukan perdebatan dalam agama”. 
 Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, al-
Mujadalah merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua 
pihak secara sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan 
dengan tujuan agar lawan menerima pendapat yang diajukan 
dengan memberikan argumentasi dan bukti yang kuat. Antara 
satu dengan lainnya saling menghargai dan menghormati 
pendapat keduanya berpegang kpada kebenaran pihak lain dan 
iklas menerima hukuman kebenaran tersebut. 
f. Sumber Metode Dakwah 
1) Al-Qur’an 
Dan semua kisah-kisah dari rasul-rasul yang kami ceritakan 
kepadamu ialah kisah-kisah yang dengannya dapat kamu 
teguhkan hatimu, da dalam surat ini datang kepadamu 
kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-orang 
yang beriman. (QS. Hud 120). 
2) Sunnah Rasul 
3) Sejarah Hidup Para Sahabat dan Fuqaha 
4) Pengalaman  
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g. Aplikasi Metode Dakwah Rasulullah 
1) Pendekatan Personal  
Di dalam Al-qur’an banyak sekali ayat yang membahas tentang 
masalah dakwah. Di antara ayat-ayat tersebut ada yang 
berhubungan dengan kisah para rasul dalam mengahadi 
umatnya.  
2) Pendekatan Pendidikan  
Pada masa Nabi, dakwah lewat pendidikan dilakukan 
beriringan dengan masuknya Islam kepada para kalangan 
sahabat. 
3) Pendekatan Diskusi 
Pendekata diskusi pada era sekarang sering dilakukan lewat 
berbagai diskusi keagamaan, da’i berperan sebagai narasumber, 
sedangkan mad’u berperan sebagai audience. 
4) Pendekatan Penawaran  
Salah satu falsafah pendekatan penawaran yang dilakukan Nabi 
adalah ajakan untuk beriman kepada Allah tanpa 
menyekutukannya dengan yang lain.    
5) Pendekatan Misi 
Maksud dari pendekatan misi adalah pengiriman tenaga para 
da’i ke daerah-daerah di luar tempat domisili.  
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2. Pencak Silat 
a. Pengertian Pencak Silat 
Pencak silat sebagian dari kebudayaan bangsa Indonesia 
berkembang sejalan dengan masyarakat Indonesia. Dengan aneka 
ragam situasi dan perkembangan zaman yang dialami oleh bangsa 
Indonesia. Pencak silat dibentuk oleh situasi dan kondisinya. Kini 
pencak silat dikenal dengan seni dan corak yang beraneka ragam. 
      Dalam Kamus Bahasa Indonesia, pencak silat diartikan 
permainan (keahlian) dalam mempertahankan diri dengan 
kepandaian menangkis, menyerang dan membela diri dengan atau 
tanpa senjata. Pencak silat juga merupakan seni beladiri, sehingga 
didalamnya terdapat unsure keindahan dan tindakan. 
  Pencak Silat merupakan salah satu budaya asli bangsa 
Indonesia, dimana sangat diyakini oleh para pendekarnya dan 
pakar pencak silat bahwa masyarakat Melayu saat itu menciptakan 
dan mempergunakan ilmu bela diri ini sejak di masa pra sejarah. 
Karena pada masa itu manusia harus menghadapi alam yang keras 
dengan tujuan mempertahankan kelangsungan hidupnya (Survive) 
dengan melawan binatang ganas dan berburu yang pada akhirnya 
manusia mengembangkan gerak-gerik bela diri (Johansyah Lubis, 
2016: 1). 
  Pencak silat merupakan hasil budi daya manusia yang 
bertujuan untuk menjamin keamanan dan kesejahteraan bersama, 
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pencak silat merupakan bagian dari kebudayaan dan peradaban 
manusia yang diajarkan kepada warga masyarakat yang 
meminatinya (Oetojo, 2000: 2). 
  Setiap pendekar silat mempunya pengertian yang berbeda-beda 
berikut beberapa pengertian yang berkaitan dengan silat. 
1) R.M. Imam Koesoepangat, Guru Besar PSHT di Madiun 
mengartikan pencak sebagai gerakan beladiri tanpa lawan, 
sedangkan silat sebagai gerakan beladiri yang tidak dapat 
dipertandingkan (Sucipto, 2009: 19). 
2) Menurut pendapat K.R.T Soetardjonegoro, pencak silat diartikan 
sebagai gerak serang bela yang teratur menurut sistem, waktu, 
tempat, iklim, dengan selalu menjaga kehormatan masing-
masing secara kesatria tidak mau melukai perasaan 
(Murhananto, 2003: 2). 
3) Abdus Syukur mengatakan pencak adalah gerak langkah 
keindahan dengan menghindar, yang besertakan gerakan 
berunsur komedi. Pencak dapat dipertontonkan sebagai sarana 
hiburan, sedangkan silat adalah unsur teknik beladiri menangkis, 
menyerang dan mengunci yang tidak dapat diperagakan di 
depan umum (Sucipto, 2009: 19). 
Istilah “Pencak Silat” sendiri secara lengkap memiliki 
pengertian hasil budaya manusia Indonesia untuk membela dan 
mempertahankan eksistensi (kemandirian) dan integritas 
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(kemanunggalan) terhadap lingkungan hidup dan alam sekitar 
untuk mencapai keselarasan hidup guna meningkatkan iman dan 
taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pengertian ini ditetapkan 
oleh IPSI bersama, Babinordi, dan KONI tahun 1973 (Murhananto, 
2003: 4). Jadi dapat disimpulkan pencak silat merupakan hasil budi 
dan akal manusia, lahir dari sebuah proses perenungan 
pembelajaran dan pengamatan. 
b. Sejarah dan Perkembangan Pencak Silat 
Pencak silat sebagai bagian dari kebudayaan bangsa Indonesia 
berkembang sejalan dengan sejarah masyarakat Indonesia. Dengan 
aneka ragam situasi geografis serta perkembangan zaman yang 
dialami oleh bangsa Indonesia. 
 Pencak silat dibentuk oleh situasi dan kondisinya, kini pencak 
silat kita kenal dengan wujud dan corak yang beraneka ragam, 
namun mempunyai aspek-aspek yang sama. Pencak Silat 
merupakan unsure-unsur kepribadian bangsa Indonesia yang 
dimiliki dari hasil budi daya yang turun temurun. Sampai saat ini 
belum ada naskah atau himpunan mengenai sejarah pembelaan diri 
bangsa Indonesia yang disusun secara alamiah dan dapat 
dipertanggung jawabkan serta menjadi sumber bagi pengembangan 
yang lebih teratur. Hanya secara turun temurun dan bersifat pribadi 
atau kelompok latar belakang dan sejarah pembelaan diri ini 
dituturkan. 
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 Sifat-sifat ketertutupan karena dibentuk oleh zaman penjajahan 
di masa lalu merupakan hambatan pengembangan dimana kini kita 
yang menuntut keterbukaan yang lebih luas. Perkembangan pada 
zaman sebelum penjajahan Belanda, nenek moyang kita telah 
mempunyai peradaban yang tinggi, sehingga dapat berkembang 
menjadi rumpun bangsa yang maju. Daerah-daerah dan pulau-
pulau yang dihuni berkembang menjadi masyarakat dengan tata 
pemerintahan dan kehidupan yang teratur. Tata pembelaan diri di 
zaman tersebut yang terutama didasarkan kepada kemampuan 
pribadi yang tinggi, merupakan dasar dari system pembelaan diri, 
baik dalam menghadapi perjuangan hidup maupun dalam 
pembelaan berkelompok. Para ahli pembelaan diri dan pendekar. 
Pasukan yang kuat di zaman Kerajaan Sriwijaya dan Majapahit 
serta kerajaan lainnya di masa itu terdiri dari prajurit-prajurit yang 
mempunyai ketrampilan pembelaan diri individual yang tinggi. 
Jiwa keprajuritan dan kesatriaan selalu diberikan untuk mencapai 
keunggulan dalam ilmu pembelaan diri. Untuk menjadi prajurit 
atau pendekar diperlukan syarat-syarat dan latihan yang mendalam 
di bawah bimbingan seorang guru. 
 Pada masa perkembangan agama Islam ilmu pembelaan diri 
dipupuk bersama ajaran kerohanian. Sehingga basis-basis agama 
Islam terkenal dengan ketinggian ilmu beladirinya. Jelaslah, bahwa 
sejak zaman sebelum penjajahan Belanda kita telah mempunyai 
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system pembelaan diri yang sesuai dengan sifat dan pembawaan 
bangsa Indonesia. 
1) Perkembangan pencak silat pada pendudukan Jepang  
  Politik Jepang terhadap bangsa yang diduduki berlainan 
dengan politik Belanda. Terhadap pencak silat sebagai ilmu 
nasional didorong dan dikembangkan untuk kepentingan 
Jepang sendiri, dengan mengobarkan semangat pertahanan 
menghadapi sekutu. Di mana-mana atas anjuran Shimitsu 
diadakan pemusatan tenaga aliran pencak silat. 
  Di seluruh Jawa serentak didirikan gerakan pencak silat yang 
diatur oleh pemerintah. Di Jakarta pada waktu itu telah 
diciptakan oleh para pembina pencak silat suatu olahraga 
berdasarkan pencak silat, yang diusulkan untuk dipakai sebagai 
gerakan olahraga pada tiap-tiap pagi di sekolah-sekolah. Usul 
itu ditolak oleh Shimitsu karena khawatir akan mendesak 
Jepang. 
  Sekalipun Jepang memberikan kesempatan kepada kita untuk 
menghidupkan unsur-unsur warisan kebesaran bangsa kita, 
tujuannya adalah untuk mempergunakan semangat yang diduga 
akan berkobar lagi demi kepentingan Jepang sendiri bukan 
untuk kepentingan nasional kita. Namun kita akui ada juga 
keuntungan yang kita peroleh dari zaman itu, kita mulai insaf 
lagi akan keharusan mengembalikan ilmu pencak silat pada 
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tempat yang semula didudukinya dalam masyarakat kita (Erwin 
Setyo, 2015: 3). 
2) Perkembangan pencak silat pada zaman penjajahan Belanda 
  Suatu pemerintahan asing yang berkuasa di suatu negeri 
jarang sekali memberi perhatian kepada pandangan hidup 
bangsa yang diperintah. Pemerintah Belanda tidak memberi 
kesempatan-kesempatan yang diijinkan hanya berupa 
pengembangan kesenian yang masih digunakan beberapa 
daerah, berupa pertunjukkan atau upacara. Pengaruh dari 
penekanan di zaman penjajaahan Belanda ini banyak mewarnai 
perkembangan pencak silat untuk masa sesudahnya (Erwin 
Setyo, 2015: 2-3). 
3) Perkembangan pencak silat pada zaman kemerdekaan 
  Walaupun di masa penjajahan Belanda pencak silat tidak 
diberikan tempat untuk berkembang, tetapi masih banyak para 
pemuda yang mempelajari dan mendalami melalui guru-guru 
pencak silat atau secara turun-temurun di lingkungan keluarga. 
  Jiwa dan semangat kebangkitan nasional semenjak Budi 
Utomo didirikan mencari unsur-unsur warisan budaya yang 
dapat dikembangkan sebagai identitas nasional. Melalui Panitia 
Persiapan Persatuan Pencak Silat Indonesia maka pada tanggal 
18 Mei 1948 di Surakarta terbentuklah IPSI yang diketuai oleh 
Mr. Wongsonegoro (Erwin setyo, 2015: 4). 
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4) Program Pencak Silat 
  Program utama disamping mempersatukan aliran-aliran dan 
kalangan pencak silat di seluruh Indonesia, IPSI mengajukan 
program kepada pemerintah untuk memasukkan pelajaran 
pencak silat di sekolah-sekolah. Usaha yang telah dirintis pada 
periode permulaan kepengurusan di tahun lima puluhan yang 
kemudian kurang mendapat perhatian, mulai dirintis dengan 
diadakannya suatu seminar pencak silat oleh Pemerintah pada 
tahun 1973 di Tugu, Bogor. Dalam Seminar ini pulalah 
dilakukan pengukuhan istilah bagi seni pembelaan diri bangsa 
Indonesia dengan nama "Pencak Silat" yang merupakan kata 
majemuk. 
  Di masa lalu tidak semua daerah di Indonesia menggunakan 
istilah pencak silat. Di beberapa daerah di Jawa lazimnya 
digunakan nama “Pencak” sedangkan di Sumatera orang 
menyebut “Silat”. Sedang kata pencak sendiri dapat 
mempunyai arti khusus begitu juga dengan kata silat. 
  Pencak dapat mempunyai pengertian gerak dasar beladiri, 
yang terikat pada peraturan dan digunakan dalam belajar, 
latihan dan pertunjukan. Sedangkan silat mempunyai 
pengertian gerak beladiri yang sempurna, yang bersumber pada 
kerohanian yang suci murni, guna keselamatan diri atau 
kesejahteraan bersama. Dewasa ini istilah pencak silat 
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mengandung unsur-unsur olahraga, seni, bela diri dan 
kebatinan. 
c. Nilai - Nilai Luhur Pencak Silat 
Nilai menurut Muji Sutrisno, adalah sesuatu yang diyakini, 
dipegang san dipahami secara rasional serta dihayati secara efektif 
sebagai sesuatu yang berharga dan yang baik untuk acuan hidup 
dan motivasi (Johansyah Lubis, 2016: 18). 
      Seperti yang dikutip O’ong Maryono dari Notosoejitno 
mengatakan Pencak Silat selain kaya akan pola gerak dan seni 
membela diri, pencak silat juga diajarkan dengan tujuan 
mewujudkan cita-cita kemanusiaan dan kemasyarakatan yang luhur 
sesuai dengan nilai-nilai yang dijunjung tinggi pada masyarakat 
setempat (Maryono, 2000: 250). 
      Menurut pandangan masyarakat rumpun melayu, manusia 
memiliki kedudukan sebagai makhluk Tuhan, makhluk individu, 
makhluk sosial, dan makhluk alam semesta. Maka falsafah pencak 
silat seperti yang dirumuskan oleh IPSI yang dikutip oleh O’ong 
Maryono pada bukunya Pencak Silat Merentang Waktu ditegaskan 
bahwa nilai-nilai luhur pencak silat ialah menegakkan nilai-nilai 
yang berkaitan dengan empat kedudukan manusia tersebut, yaitu 
sebagai makhluk Tuhan, makhluk pribadi (individu), mahkluk 
sosial dan alam semesta (universal) (Maryono, 2000: 250). 
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      Apabila para insan pencak silat tidak mencoba menggali 
pangkal nilai pendidikan pencak silat yang ada, maka pencak silat 
akan mengalami kehilangan generasi penerusnya. Jangankan 
menjadi olahraga beladiri di negeri sendiri, bertahan saja mungkin 
tidak bisa. 
  Dengan demikian inti ajaran budi pekerti pencak silat dijiwai 
oleh nilai-nilai yang terkandung diantaranya: 
1) Taqwa adalah beriman teguh teguh kepada Tuhan Yang Maha 
Esa dengan melaksanakan seluruh ajaran-Nya secara persisten, 
kosisten dan konsekuen, berbudi pekerti luhur, terus 
meningkatkan kualitas diri serta selalu menempatkan, 
memerankan dan memfungsikan dirinya sebagai warga 
masyarakat yang senantiasa mengendalikan diri, rendah hati 
dan berdedikasi (pengabdian) sosial, berdasarkan rasa 
kebersamaan, kerukunan, perdamaian, persahabatan, kesetiaka-
wanan, rasa kepedulian, tangung jawab sosial dan rasa 
tanggung jawab terhadap Tuhan.  
2) Tanggap adalah peka, peduli, antisipatif, pro-aktif dan 
mempunyai kesiapan diri terhadap segala hal.  
3) Tangguh adalah keuletan dan kesanggupan untuk mengembang
kan kemampuan dalam menghadapi dan menjawab setiap 
tantangan serta mengatasi setiap persoalan, berdasarkan sikap 
pejuang sejati yang pantang menyerah.  
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4) Tanggon adalah rasa harga diri dan kepribadian yang kuat, 
penuh perhitungan dalam bertindak, berdisiplin, selalu ingat 
dan waspada serta tahan uji terhadap segala godaan dan 
cobaan. 
5) Trengginas adalah enerjik, aktif, eksploratif, kreatif, inovatif, 
berfikir luas dan jauh ke masa depan. 
d. Falsafah Pencak Silat 
Falsafah Pencak Silat adalah budi pekerti luhur, yakni falsafah 
yang memandang budi pekerti luhur sebagai sumber keluhuran 
sikap, perilaku dan perbuatan manusia yang diperlukan untuk 
mewujudkan cita-cita agama dan moral masyarakat. Falsafah budi 
pekerti luhur dapat pula dikatakan pengendalian diri, dengan budi 
pekerti luhur atau pengendalian diri yang tinggi manusia akan 
dapat memenuhi kewajiban luhurnya sebagai makhluk Tuhan, 
makhluk pribadi, makhluk social dan makhluk dan makhluk alam 
semesta yakni Taqwa kepada Tuhan-Nya, meningkatkan kualitas 
pada dirinya, menempatkan kepentingan sendiri dan mencintai 
alam lingkungan hidupnya (Erwin Setyo, 2015: 17). 
e. Organisasi Pencak Silat 
Organisasi Pencak silat adalah wadah, federasi, atau asosiasi 
dari sejumlah perguruan pencak silat atau organisasi pencak silat 
yang bersifat kewilayahan atau lingkungan serta memiliki 
peraturan tertentu dalam menjunjung tinggi nilai-nilai pencak silat. 
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Anggota perguruan tinggi adalah warga negara atau penduduk dari 
negaara pencak silat tersebut berada. Kegiatan perguruan ada yang 
bersifat bebas ada pula yang bersifat menyesuaikan dengan 
kegiatan perguruan induknya. Tingkatan organisasi pencak silat 
dibagi menjadi 3 yaitu: 
1) Organisasi Lokal 
Organisasi lokal adalah suatu organisasi yang pergurus dan 
anggotanya berasal dari suatu daerah. Organisasi ini sudah 
terbentuk organisasi formal karena mempunyai pengurus-
pengurus yang di pilih oleh anggotanya. Organisasi ini terdapat 
di setiap kabupaten dan kotamadya. Bahkan dalam setiap 
kabupaten atau kotamadya terdapat lebih dari satu organisasi. 
2) Organisasi Regional 
Organisasi regional adalah gabungan dari beberapa organisasi 
lokal. 
3) Organisasi Nasioanal 
Organisasi pencak silat tingkat nasional mempuyai cabang-
cabang tiap provinsi. 
Keanggotaan umum Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI) 
terdiri dari : 
a) Kenggotaan IPSI Pusat (berkedudukan di wilayah 
Indonesia)  
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b) Keanggotaan IPSI Daerah (berkedudukan di wilayah 
provinsi)  
c) Keanggotaan IPSI Cabang (berkedudukan di wilayah 
kotamadya/kabupaten)  
d) Keanggotaan IPSI Ranting (berkedudukan di wilayah 
kecaamatan) 
e) Keanggotaan IPSI komisaarit (berkedudukan di luar negeri). 
IPSI komitsaris kedudukannya sama dengan IPSI Daerah 
yang dibawahi langsung oleh IPSI Pusat.  
Keanggotan khusus IPSI adalaah keanggotaan yang dimiliki 
secar otomatis oleh 8  perguruan pencak silat historis, meliputi: 
a) Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) 
b) Persaudaraan Setia Hati Winongo (PSHW) 
c) Persaudaraan Setia Hati (PSH) 
d) Perisai Diri (PD) 
e) Perisai Putih (PP) 
f) Merpati Putih (MP) 
g) Tapak Suci (TS) 
h) Pagar Nusa (PN) 
Di Indonesia sendiri ada banyak perguruan silat yang tumbuh 
dan berkembang hingga saat ini, salah satunya adalah Persaudaraan 
Setia Hati Terate (PSHT) yang didirikan oleh Ki Hajar Hardjo 
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Oetama di desa Pilang Bango Madiun pada tahun 1992. PSHT 
adalah suatu badan atau organisasi pencak silat yang kegiatannya 
mewadahi kegiatan pendidikan luar dalam bidang seni bela diri 
pencak silat dan bidang budi pekerti. Dalam penelitian ini saya 
tertarik mengambil keorganisasi Persaudaraan Setia Hati Terate. 
f. Ajaran Pencak Silat 
Pencak silat adalah sarana dan materi untuk membentuk manusia-
manusia yang mampu melaksanakan perbuatan dan tindakan yang 
bermanfaat dalam rangka menjamin keamanan dan kesejahteraan 
bersama. Pencak silat mempunyai 4 aspek ajaran pencak silat, 
yakni membentuk mental spiritual dan pembentukan kepribadian, 
pengembangan aspek bela diri, pengembangan seni, dan 
pengembangan olahraga (Maryono, 2000: 12). 
1) Membentuk mental spiritual dan pembentukan Kepribadian 
2) Pengembangan aspek bela diri 
3) Pengembangan seni 
4) Pengembangan olahraga 
g. Pencak Silat Sebagai Media Dakwah 
Islam sebagai agama Rahmatalil’alamin memberikan konsep yang 
komprehensif dan integral, tidak hanya pada ubudiyah (ibadah) 
saja seperti sholat, puasa, dan lainnya, tetapi juga menyangkut 
kode etik sosial yang digunakan manusia sebagai perangkat 
penataan sosial yang diarahkan pada kemaslahatan manusia itu 
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sendiri. Salah satunya melalui beladiri pencak silat, pencak silat 
merupakan hasil budi daya manusia yang bertujuan untuk 
menjamin keamanan dan kesejahteraan bersama, pencak silat 
merupakan bagian dari kebudayaan dan peradaban manusia yang 
diajarkan kepada warga masyarakat yang meminatinya (Oetojo, 
2000: 2). 
Hal tersebut menunjukkan bahwa Islam dan pencak silat 
memiliki hubungan dalam berbagai pendekatan, Pertama dalil 
tentang seruan berlatih bela diri, meski istilah pencak silat belum 
muncul pada awal lahirnya Islam yaitu masa Rasulallah, al-Quran 
sudah menyerukan umat Islam untuk belajar beladiri dalam 
menghadapi musuh Islam. Hal ini diterangkan dalam surat al-Anfal 
ayat 60 : 
Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk 
berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan 
musuh Allah dan musuhmu dan orang orang selain mereka yang 
kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. apa saja 
yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi 
dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugian). 
(Q.S. al-Anfal/8:60) (Departemen Agama Republik Indonesia, al-
Quran dan Terjemahannya, hlm. 271). 
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      Pencak silat memiliki nilai seni yang tinggi, pencak silat 
Gerakan-gerakan Pencak Silat selain mengandung unsur bela diri, 
didalamnya juga merangkum unsur seni. Berbicara tentang seni 
berarti merambah dunia keindahan. Sedangkan untuk menghayati 
keindahan, dibutuhkan suatu apresiasi yang sangat memadai 
disamping kepekaan rasa. Ini memiliki maksud bahwa Pencak Silat 
ingin membawa penghayatnya ke dalam kepekaan rasa, rasa disini 
adalah rasa keindahan. Dalam perspektif Islam seni diartikan 
sebagai ekspresi jiwa dalam bentuk keindahan. Seni merupakan 
penjelmaan rasa keindahan dalam diri manusia merupakan salah 
satu fitrah yang dianugerahkan Allah SWT yang harus dipelihara 
dan disalurkan dengan baik dan benar sesuai dengan jiwa ajaran 
Islam. Tujuan kesenian adalah sama dengan tujuan hidup itu 
sendiri, yaitu kebahagiaan spiritual dan material di dunia dan 
akhirat, dibawah naungan ridha Allah SWT (Mahfud, 2011:180). 
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B. KAJIAN PUSTAKA 
Dalam penelitian ini peneliti mengkaji beberapa peneliti yang 
pernah diteliti oleh beberapa peneliti, peneliti tersebut digunakan sebagai 
bahan kajian pendukung dalam suatu penelitian. 
Pertama skripsi yang ditulis oleh saudara Muhamad Taufik yang 
berjudul Pendidikan Kepribadian Melalui Ilmu Beladiri Pencak Silat 
(Studi Pada Lembaga Beladiri Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 
(PSHT) Cabang Kota Semarang) pada tahun 2010. Dalam penelitian ini 
dapat diketahui bahwa pendidikan kepribadian melalui ilmu beladiri 
pencak silat memiliki hasil yang cukup baik, karena selain berkonsentrasi 
pada pembinaan jasmani pencak silat juga dapat digunakan sebagai 
pembinaan kejiwaan, keberagamaan dan sikap sosial. Dalam latihan 
pencak silat sendiri terdapat empat aspek pembinaan yang diberikan 
kepada para siswa yaitu: Olah raga, bela diri, seni dan mental spiritual atau 
kerohanian, dari keempat aspek tersebut dapat membentuk sikap 
pemberani, percaya diri, tanggung jawab, rendah hati dan pantang 
menyerah, sehingga terbentuk kepribadian yang tangguh dan tidak mudah 
putus asa serta siap untuk terjun dalam kehidupan masyarakat. 
Penelitian diatas kajiannya tentang pendidikan kepribadian melalui 
bela diri pencak silat PSHT, sedangkan dalam penelitian ini mengkaji 
metode dakwah dalam pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate di 
Komisariat IAIN Surakarta. 
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Kedua, skripsi yang ditulis oleh saudara Umi Nur Cahyaningrum 
yang berjudul nilai-nili pendidikan Akhlak pada pencak silat Persaudaraan 
Setia Hati Terate di desa Betongan Manggung Ngemplak Boyolali  pada 
tahun 2015. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Adapun hasil penelitian dari Nilai–nilai pendidikan akhlak tersebut terdiri 
dari bertanggung jawab terdapat dalam acara jonggolan, teguh pendirian 
terdapat dalam acara Tantingan, berbuat baik terhadap sesama terdapat 
dalam acara Catur wedha, bersyukur terdapat dalam acara wilujengan 
Majemukan.  
Penelitian diatas mengkaji tentang nilai-nilia pendidikan Akhlak 
pada pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate.Sedangkan dalam 
penelitian ini mengkaji tentang metode dakwah dalam pencak silat 
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT). Perbedaan yang lain adalah 
berbeda tempat lokasi penelitiannya, penelitian di atas dilakukan di pencak 
silat Persaudaraan Setia Hati Terate di desa Betongan Manggung 
Ngemplak Boyolali. Sedangkan penelitian ini di lakukan di lembaga 
beladiri pencak silat PSHT di Komisariat IAIN Surakarta. 
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh saudara Akhmad Ayub yang 
berjudul Internalisasi Nilai-nilai Akhlak Melalui Mata Pelajaran Pencak 
Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Siswa Kelas V A di MIT 
Nurul Islam Ngaliyan Semarang pada tahun 2016. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pencak silat selain berkonsentrasi pada pembinaan 
jasmani juga dapat digunakan sebagai pembinaan kejiwaan, keberagamaan 
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dan sikap sosial. Pencak silat terdapat empat aspek yaitu: Olah raga, bela 
diri, seni dan mental spiritual atau kerohanian, dari keempat aspek tersebut 
dapat membentuk sikap pemberani dan percaya diri. Selain itu internalisasi 
nilai-nilai akhlak melalui mata pelajaran pencak silat terhadap tingkah laku 
siswa merupakan upaya untuk mewujudkan terjadinya proses pengambilan 
nilai-nilai akhlak oleh peserta didik untuk diwujudkan dalam tingkah laku 
sehari-hari. Demi terwujudnya proses tersebut diperlukan upaya-upaya 
dalam tahapan proses internalisasi nilai-nilai akhlak, strategi, metode, serta 
aspek-aspek yang memiliki peran penting dalam tahapan proses 
internalisasi nilai-nilai akhlak Islam. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas terletak pada 
kajiannya, penelitian diatas mengkaji tentang internalisasi nilai akhlak 
dalam seni bela diri pencak silat PSHT. Sedangkan dalam penelitian ini 
pengkaji pada metode dakwah dalam pencak silat Persaudaraan Setia Hati 
Tertae (PSHT). Selain itu, lokasi penelitian di atas dilakukan di MI Nurul 
Islam Semarang, sedangkan penelitian ini dilakukan di lembaga beladiri 
pencak silat Persaudaraan Setia Hati Tertae (PSHT) di Komisariat IAIN 
Surakarta. 
Keempat, skripsi yang ditulis oleh saudara Muhammad Huda yang 
berjudul Pencak Silat sebagai sarana dakwah Islam (studi kasus pada 
pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate Ranting Gatak, Sukoharjo) di 
desa Gatak, Sukoharjo pada tahun 2016. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun hasil penelitian dari  Pencak Silat 
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sebagai sarana dakwah Islam (studi kasus pada pencak silat Persaudaraan 
Setia Hati Terate Ranting Gatak, Sukoharjo) adalah mengenai dakwah 
islam dalam ilmu pencak silat secara mendalam dan konferhensif dalam 
kegiatanya.  
Penelitian diatas mengkaji tentang Pencak Silat sebagai sarana 
dakwah Islam.Sedangkan dalam penelitian ini mengkaji tentang metode 
dakwah dalam pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT). 
Perbedaan yang lain adalah berbeda tempat lokasi penelitiannya, penelitian 
di atas dilakukan di pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate Ranting 
Gatak, Sukoharjo. Sedangkan penelitian ini di lakukan di lembaga beladiri 
pencak silat PSHT di Komisariat IAIN Surakarta. 
 
C. KERANGKA BERPIKIR 
Dalam hal ini yang peneliti gunakan adalah berawal dari pencak 
silat Persaudaraan Setia Hati Terate, yang kemudian peneliti jadikan 
kegitan dan materi kerohanian atau ke-SH-an untuk menanamkan 
kebaikan dengan metode dakwah dalam  pencak silat Persaudaraan Setia 
Hati Terate sebagai objek penelitian. Kaitannya dengan dakwah yaitu 
pesan dakwah yang disampaikan oleh mad’u nya (siswa). 
Pencak silat telah menjadi cabang olah raga yang dikenal luas 
sampai berkembang pada tatanan internasional. Dalam pencak silat 
mengandung aspek sebagai satu kesatuan. Pada perkembangan 
selanjutnya, pencak silat tidak hanya dijadikan sebagai pendidikan olah 
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raga saja melainkan juga dijadikan alternatif lain sebagai sarana untuk 
membentuk manusia yang berbudi luhur, meyakini hati sanubari adanya 
Tuhan, sopan santun, disiplin dan tidak mudah putus asa. 
Ketika orang melatih fisiknya saja, ia akan menjadi beringas 
karena tidak ada rasa empati. Kehendaknya dikuasai badan yang kuat dan 
perasaanya sebagai orang kuat (Edwin, 2013:5). 
Bahwa metode dakwah atau ajaran kerohanian merupakan ajaran 
yang harus dijadikan pedoman hidup bagi umat Islam. Ajaran Islam di 
dapat tidak hanya pada pembelajaran formal saja, namun banyak sekali 
kegiatan pembelajaran non formal yang mengandung dakwah islam. Salah 
satu kegiatann yang digunakan untuk menanam dakwa adalah pencak silat. 
Dalam pencak silat tidak hanya mengajarkan gerak yang mengutamakan 
kegiatan fisik saja, tetapi ajaran Persaudaraan Setia Hati Terate tidak lepas 
dari ajaran-ajaran keagamaan, etika moral, tanggap dan tangguh. Selain 
hal tersebut dalam Persaudaraan Setia Hati Terate juga mendidik manusia 
agar berbudi pekerti luhur tau benar dan salah serta bertakwa kepada 
Tuhan yang Maha Esa, mencetak insan yang berkeperimanusiaan, tidak 
takabur, dan mempertebal persaudaraan. 
Hasil penelitian ini nantinya adalah mengetahui kegiatan pencak 
silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Komisariat IAIN Surakarta 
yang pada kenyataannya terjadi, ada anggota pencak silat PSHT yang 
masih memanfaatkan keahlian untuk kegiatan negatif, sehingga dapat 
menimbulkan masalah-masalah sosial dalam masyarakat. Selain itu masih 
51 
 
 
ada beberapa masyarakat yang memandang sebelah mata mengenai 
pendidikan yang di ajarkan di dalam kegiatan pencak silat di lembaga 
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Komisariat IAIN Surakarta. 
Mereka juga beranggapan bahwa di dalam kegiatan tersebut hanya di didik 
sebatas gerak seni, menangkis, memukul, menendang bahkan ada yang 
beranggapan hanya latihan untuk berkelahi dan tidak ada ajaran sesuai 
ajaran Islam. Padahal di dalam ajaran Persaudaraan Setia Hati Terate 
(PSHT) siswa diajarkan tidak hanya kegiatan beladiri saja melainkan ilmu 
pencak silat beserta metode dakwah yang dapat dijadikan bekal dalam 
kehidupan sehari-hari untuk bekal dalam kehidupan bermasyarakat sesuai 
ajaran Islam, semuanya itu dikarenakan demi mendapatkan kebahagian 
dunia dan akhirat. Metode dakwah yang terdapat dalam kegiatan pencak 
silat Persaudaraan Setia Hati di Komisariat IAIN Surakarta diantaranya 
ialah metode dakwah tentang metode dakwah Al-Hikmah, Al-Mau’idzah 
Al-Hasanah, atau Al-Mujadalah Bi-al-Lati Hiyah Ahsan. 
Dari hasil analisa metode dan materi kerohania pencak silat 
Persaudaraan Setia Hati Terate yang memuat makna dan pesan dakwah, 
maka diharapkan para siswa pencak silat akan mendapatkan pemahaman 
akan metode dan materi dakwah yang disampaikan dapat mengamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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(Kerangka Berpikir) 
 
 
 
 
Pencak Silat Persaudaraan Setia 
Hati Terate (PSHT) Komisariat 
IAIN Surakarta 
Metode dakwah dalam pencak silat PSHT: 
Al-Hikmah, Al-Mau’idzah Al-Hasanah, 
Al-Mujadalah Bi-al-Lati Hiyah Ahsan 
(Ceramah dan Tanya Jawab) 
Pemahaman warga PSHT akan metode dan materi 
dakwah yang disampaikan dengan Bijaksana, Nasehat 
yang Baik dan Berdebat Dengan Cara yang Lebih Baik 
dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. PENDEKATAN PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan suatu  pendekatan penelitian lapangan 
(field research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu 
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat 
dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan 
kuantifikasi lainnya. Penelitian kulitatif dapat digunakan untuk meneliti 
kehidupan masyarakat, sejarah tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, 
gerak sosial atau hubungan kekerabatan (Straus dan Corobin: 1997: 1).  
Poerwandari (2007) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif 
menghasilkan dan mengelola data yang sifatnya diskriptif, seperti transkip, 
wawancara, catatan lapangan, gambar, foto, rekaman video, dan lain 
sebagainya.   
Dalam penelitian hal ini, pendekatan yang dilakukan adalah 
melalui pendekatan kualitatif  lapangan, artinya data yang dikumpulkan 
bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah 
wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan 
dokumen resmi lainya. Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian 
kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realita empirik di balik 
fenomena secara mendalam, rincian dan tulisan. Oleh karena itu, 
penggunaan peendekatan dalam penelitian ini adalah dengan mencocokan 
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antara realita empirik dengan teori yang berlaku dengan menggunakan 
metode deskriptif (Meleong, 1991: 23). 
Jenis penelitian yang digunakan pendekatan kulitatif lapangan, 
dimana ini hanyalah menggambarkan atau memaparkan data-data 
penelitian yang berhubungan dengan metode dakwah dalam pencak silat 
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di komisariat IAIN Surakarta. 
 
B. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN  
Waktu penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu selama  
beberapa bulan, yakni dimulai sejak Juli hingga selesai dan yang menjadi 
objek atau tempat digunakan untuk penelitian ini adalah warga atau pelatih 
PSHT, siswa pencak silat  Persaudaran Setia Hati Terate (PSHT) di 
Komisariat IAIN Surakarta, dan masyarakat umum, tempat latihan yang 
berada di kabupaten Sukoharjo. 
 
C. SUBYEK DAN OBJEK PENELITIAN 
Subyek Penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti yakni 
subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian. Dalam 
penelitian ini subyek penelitian adalah warga atau pelatih pencak silat 
Persaudaraan Setia Hati Terate. Sebanyak 5 orang warga atau pelatih dari 
beberapa pelatih, 7 siswa PSHT dan 2 masyarakat umum. 
Objek penelitian adalah orang yang memberikan informasi yakni 
orang yang memberi keterangan tentang informasi-informasi yang 
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diperlukan. Informan dari penelitian ini adalah: warga atau pelatih PSHT, 
siswa PSHT, dan masyarakat. 
 
D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA  
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti 
untuk mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian kali ini 
peneliti memilih jenis penelitian kualitatif  maka data yang diperoleh harus 
mendalam, jelas dan spesifik. Selanjutnya dijelaskan oleh (Sugiyono, 
2009:225) bahwa pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara, dokumentasi dan gabungan/triangulasi. Dalam penelitian ini, 
teknik yang digunakan peneliti adalah menggunakan teknik pengumpulan 
data dengan teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. 
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi atau pengamatan adalah merupakan suatu teknik atau 
cara mengumpulkan data yang mengahruskan peneliti turun ke 
lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, 
pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. 
Tetapi tidak semua perlu diamati oleh peneliti, hanya hal-hal yang 
terkait atau sangat relevan dengan data yang dibutuhkan (Hamid 
Patilima, 2011: 63). 
Metode ini digunakan menghimpun data yang dilakukan dengan 
mengamati, menemukan gejala-gejala yang sedang diteliti baik secara 
langsung maupun tidak langsung (Sutrisno Hadi, 2004: 151). 
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Dalam penelitian ini teknik observasi yang digunakan adalah 
pengamatan langsung dengan menelah setiap kegiatan dalam kegiatan 
pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate di komisariat IAIN 
Surakarta. 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara atau  interview adalah percakapan dengan maksud 
tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 
memberikan jaawaban atas pertanyaan teersebut (Moleong, 2007:186). 
Wawancara mendalam adalah proses Tanya jawab secara mendalam 
antara pewawancara dengan informan guna memperoleh informasi 
yang lebih terperinci sesuai dengan tujuan penelitian (Zainal Arifin, 
2012:170). 
Dalam penelitian ini yang akan di wawancara adalah warga atau 
pelatih dan siswa yang mengikuti latian pencak silat Persaudaraan 
Setia Hati Terate (PSHT), dilakukan untuk memperoleh informasi 
yang berkaitan dengan nilai dakwah dalam pencak silat Persaudaraan 
Setia Hati Terate (PSHT) di komisariat IAIN Surakarta, serta  
masyarakat yang akan memberikan informasi dalam pandangannya 
tentang PSHT. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 
tertulis, gambar maupun elektronik (Nana Syaodih, 2013: 221). 
Dengan demikian dalam penelitian ini dokumentasi yang diambil 
adalah seluruh dokumen mengenai informasi berupa dokumen data 
tertulis (meliputi pelaksanaan kegiatan pencak silat, tempat, waktu 
berupa foto, dokumen dan lain-lain) yang berkaitan dengan metode 
dakwah dalam pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di 
komisariat IAIN Surakarta. 
 
E. TEKNIK KEABSAHAN DATA 
Keabsahan data adalah usaha meningkatkan derajat kepercayaan 
data apakah data tersebut dapat dipertanggungjawabkan atau tidak. Untuk 
menetapkan keabsahan data dapat dilakukan dengan memperpanjang 
partisispasi, ketekunann pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, 
kajian kasus negatif, dan penegcekan anggota (Moloeng, 2007: 324). 
Trianggulasi yang digunakan adalah trianggulasi sumber yang 
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. 
Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
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2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi.  
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.  
4. Membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti: rakyat biasa, orang 
berpendidikan menengah atau tinggi. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.  
Dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini dilakukan dengan 
triangulasi dengan sumber. Menurut Patton triangulasi dengan sumber 
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kulitatif (Moleong, 2007: 29). Triangulasi dengan sumber yang 
dilakukan pada penelitian ini yaitu membandingkan hasil wawancara 
dengan isi dokumentasi yang berkaitan. 
F. TEKNIK ANALISIS DATA 
Analisis data adalah pengorganisasian dan pengurutan data 
kedalam pola, kategori uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti disarankan oleh data (Moeloenga, 
2005: 103). Analisis data adalah mengatur data, mengorganisasikan ke 
dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar dengan menjadikan 
data lebih baik (Moleong, 2002: 103).  
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Menurut Miles dan Humberman, kegiatan Analisis data terdiri dari 
tiga bentuk kegiatan, yaitu mereduksi data, menyajikan data dan menari 
kesimpulan. Reduksi data diartikan sebagai kegiatan pemilihan data 
penting dan tidak penting dari data yang telah terkumpul. Penyajian data 
diartikan sebagai penyajian informasi yang tersusun , dan kesimpulan data 
diartikan sebagai tafsiaran atau interprestasi terhadap data yang telah 
disajikan.(Afrizal, 2014: 174).  
Dalam proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
analisis data kualitatif  model Miles dan Humberman yang mengemukakan 
bahwa terdapat tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Emzir, 2012: 
129). Analisis data dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data merupakan sebagai proses penyederhanaan dan 
abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian, reduksi data 
dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh 
dilapangan dengan membuat coding, memusatkan data, dan 
menentukan batas. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data 
yang mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak 
penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan 
penelitian dapat dilakukan. 
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Reduksi Data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstraksian data kasar dari lapangan (Basrowi dan Suwandi, 2008: 
209). 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya Penyajian data 
merupakan Tahap upaya untuk merakit kembali semua data yang 
diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang 
selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi 
data. Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informasi 
deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan 
penelitian dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan 
sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. Dalam penelitian ini 
penulis menyajikan data tentang gambaran kegiatan pelaksanaan 
pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Komisariat 
IAIN Surakarta. 
Sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan untuk 
menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan (Basrowi dan Suwandi, 
2008: 209). 
3. Conclusion Drawing / Verification (Penarian Kesimpulan) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah Penarik kesimpulan dan Verification merupakan 
penarikan kesimpulan yang hanya dari satu bagian kegiatan dari 
konfigurasi yang utuh dan kesimpulan juga diverifikasi selama 
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penelitian berlangsung (Basrowi dan Suwandi, 2008: 209). Dalam 
tahap ini penulis membuat rumusan proposisi yang terkait dengan 
prinsip logika, mengangkatnya secara berulang-ulang terhadap temuan 
penelitian kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-
ulang terhadap data yang ada, pengelompokkan data yang telah 
terbentuk dan proposisi yang telah dirumuskan. 
Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap 
dengan temuan baru yang berbeda dari temuan sudah ada. Berdasarkan 
uraian di atas, langkah analisis data dengan pendekatan ini dapat 
dijadikan bagian sebagai berikut: 
 
   
 
 
 
 
  
  
 
Gambar 2. 
(Siklus Analisis Penelitian Menurut Miles dan Humberman) 
 
Pengumpulan data Penyajian data 
Reduksi data Kesimpulan:  
Penarikan/verifik
asi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
A. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
1. Profil Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) 
a. Sejarah Persaudaraan Setia Hati Terate Pusat Madiun 
Pada tahun 1876 M lahirlah seorang anak yang oleh orang tuanya 
diberi nama Mas Muhammad Masdan, beliau lahir di desa Tambak 
Gringsing Surabaya. Putra sulung dari Ki Ngabehi Suro Miharjo 
seorang mantri caer di Ngimbang Jombang. 
Ki Ngabehi Suro Miharjo mempunyai saudara bernama Mas 
Ngabehi Suro Diprojo seorang Wedana Wonokromo mengambil 
anak angkat Mas Muhammad Masdan. Ki Ngabehi Suro Miharjo 
adalah saudara sepupu dari Ras suro Negoro Kediri, Ras Suro 
Negoro Kediri adalah keturunan dari Batoro Katong (Mataram) yang 
dimakamkan di Ponorogo Jawa Timur. 
Pada tahun 1893 kontelir Belanda pindah ke Batavia, dan Mas 
Muhammad Masdan pun masih seperti semula, tapi tugas kontelir 
tinggal 1 tahun lagi. Dalam waktu satu tahun ini pun beliau 
menggunakan waktu untuk menambah ilmu pengetahuannya tentang 
pencak silat. Dan pada tahun 1894 kontelir mendapat kenaikkan 
pangkat menjadi asisten residen di Bengkulu, inipun beliau ikut ke 
Bengkulu dalam usia 18 tahun dan memperdalam ilmu pencak 
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silatnya. Di Bengkulu kontelir hanya 6 bulan, dan selanjutnya pindah 
ke Padang tahun 1984. 
Pendiri Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) adalah Ki Hadjar 
Hardjo Oetomo di Madiun pada tahun 1890. Pada tahun 1917 beliau 
mulai belajar nyantrik (pencak silat) dan akhirnya menjadi murid 
kinasih Ki Ngabehi Surodiwiryo hingga menjadi warga tingkat III. 
Sebagai warga militer yang tangguh, beliau punya pendapat perlunya 
suatu organisasi untuk mengatur dan menertikan anggota maupun 
materi pelajaran Setia Hati. Salah seorang Saudara Tertua Setia Hati 
dengan bantuan teman-temannya dari Pilang Bango Madiun. Mereka 
dengan berani menghadang kereta api yang lewat membawa tentara 
Belanda dan mengangkut perbekalan militer. Penghadangan, 
pelemparan, dan perusakkan yang dilakukan berulang-ulang. 
Pada tahun 1925, Ki Hadjar Hardjo Oetomo ditangkap Belanda 
dan mendapat hukuman kurungan di penjara Cipinang dan kemudian 
dipindahkan ke Padang Sumatera Barat. Setelah dibebaskan, Ki 
Hadjar Hardjo Oetomo yang telah mendirikan Setia Hati Pencak 
Sport Club yang kemudian mengaktifkan kembali perguruannya 
sampai akhirnya berkembang dengan nama Persaudaraan Setia Hati 
Terate pada tahun 1922. Persaudaraan Setia Hati Terate dalam 
perkembangannya dibesarkan oleh RM Imam Koesoepangat murid 
dari Mohammad Irsyad kadhang (saudara) Setia Hati Pencak Sport 
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Club (SH PSC) yang merupakan murid dari Ki Hadjar Hardjo 
Oetomo sebelum menjadi kadhang SH dan mendirikan SH PSC. 
 
Gambar 3. 
(Padepokan PSHT Pusat Madiun) 
b. AD / ART Persudaraan Setia Hati Terate 
1) Nama organisasi : organisasi bernama “PERSAUDARAAN 
SETIA HATI TERTAE”.  
2) Waktu dan kedudukan : Persaudaraan Setia Hati Terate didirikan 
pada tahun 1992, untuk waktu yang tidak terbatas berpusat di 
Madiun. 
c. Dasar, Asas, dan Tujuan Persaudaraan Setia Hati Terate 
1) Dasar PSHT 
Persaudaraa Setia Hati Terate berdasarkan landasan adil dan 
struktural pada UUD 1945. 
2) Asas PSHT 
Persaudaraan Setia Hati Terate berasaskan persaudaraan yang 
kekal, kekeluargaan, keolahragaan, seni bela diri, seni budaya 
bangsa, dan kerohanian. Persaudaraan Setia Hati Terate tidak 
berafilasi pada aliran politik manapun. 
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3) Tujuan PSHT 
a) Memperkuat atau mempertebal rasa Ketuhanan Yang Maha   
Esa. 
b) Memupuk rasa cinta kasih pada sesama. 
c) Menanamkan jiwa ksatria, cinta tanah air, dan bangsa 
indonesia. 
d) Mempertinggi mental, spiritual, dan fisik bangsa Indonesia 
pada umumnya dan warga PSHT khususnya 
e) Mempertebal kepercayaan diri sendiri bagi setiap warga 
PSHT. 
f) Mempertinggi seni budaya pencak silat, berpedoman kepada 
ajaran, dan wasiat  PSHT. 
g) Ikut serta dalam mendidik manusia agar berbudi pekerti luhur 
tahu benar dan salah serta bertakwa kepada Tuhan Yang maha 
Esa. (buku panduan Persaudaraan Setia Hati Terate, 2009: 13) 
d. Falsafah  dan Semboyan Persaudaraan Setia Hati Terate 
1) Falsafah Persaudaraan Setia Hati Terate 
“Manusia dapat dihancurkan, manusia dapat dimatikan, tetapi 
manusia tidak dapat dikalahkan selama manusia itu masih 
percaya pada dirinya sendiri atau ber-Setia Hati”. 
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2. Semboyan Persaudaraan Setia Hati Terate 
“Musuh jangan dicari bila bertemu jangan lari berdasarkan 
berani karena benar takut karna salah”.(buku panduan 
Persaudaraan Setia Hati Terate, 2009: 15). 
e. Kegiatan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 
 Dalam kegiatan pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate 
memiliki kegiatan rutinitas dalam suatu kegiatanya, diantaranya : 
1) Kegiatan Jasmani 
 Suatu kegiatan olahraga bela diri pencak silat Persaudaraan 
Setia Hati Terate. 
2) Kegiatan Teknik 
Suatu kegiatan pendalaman dan penguasaan teknik pencak silat 
sehingga dapat berprestasi di tingkat naisoanal dan internasional 
mengharumkan nama bangsa. 
3) Kegiatan Organisasi 
Sejarah dan perkembangan organisasi Persaudaraan Setia Hati 
Terate. 
4) Kegiatan Kerohanian 
Suatu ajaran atau pendidikan kerohanian untuk membentuk 
manusia yang berbudi luhur tahu benar dan salah serta bertakwa 
kepada  Tuhan Yang Maha Esa. (buku panduan Persaudaraan 
Setia Hati Terate, 2009: 17) 
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2. Persaudaraan Setia Hati Terate Komisariat IAIN Surakarta 
a. Sejarah Berdirinya PSHT Komisariat IAIN Surakarta 
 Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di komisariat IAIN 
Surakarta berdiri pada tahun 2008 dan yang mendirikannya yaitu 
Mas Anwar adalah orang Boyolali, kemudian dia mengembangkan 
PSHT komisariat IAIN Surakarta bersama saudara-saudara sesepuh 
di daerah sekitar kampus seperti mas Neti, mas Heri, mas Hakim, 
dan sesepu-sesepuh lainnya di daerah sekitar kampus IAIN surakarta 
tepatnya di desa Pucangan, Kartasura, Sukoharjo. Persaudaraan Setia 
Hati Terate (PSHT) di komisariat IAIN merupakan salah satu cabang 
yang berada dibawah Persaudaraan Setia Hati Terate pusat Madiun. 
 PSHT komisariat IAIN Surakarta berkembang mempunya 3 sub 
atau rayon yakni Kampus IAIN Surakarta, SMK Pelayaran 
Pancasila, dan Sub Tempel. Setelah berjalan beberapa tahun PSHT 
komisariat IAIN Surakarta mengalami banyak kemajuan dan setiap 
tahun pasti mengesahkan siswanya menjadi warga PSHT. (Hasil 
wawancara dengan mas Rosid selaku Penasehat PSHT pada tanggal 
3 Juli 2018). 
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b. Struktur Pengurus PSHT Komisariat IAIN Surakarta 
Pada saat ini struktut pengurusan Persaudaraan Setia Hati Terate 
(PSHT) Komisariat IAIN Surakarta Periode 2018 : 
        Ketua  : Fahat Harefi 
         Wakil Ketua  : Edy Nur Cahyono  
                     Sekretaris I : Rahmadilla K. 
         Sekretaris II : Siti Rica Nur R. 
         Bendahara I : Nadia Ayunani 
                     Bendahara II : Bertha Damara 
      Humas  : Rini Dhiastuti 
      Materi Teknik  : Yusuf Rahmatul Karim 
      Materi Jurus : Azhar Fauzi 
      Materi Toyak : Joni Oktafian 
      Materi Ke-SH-an : Azam Rohman 
      Penasehat : Muhammad Salman Rosid 
c. Gambaran Umum  
Gambaran Umum Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 
(PSHT) di Komisariat IAIN Surakarta. Adapun batas wilayahnya 
adalah sebagai berikut: 
1) Sebelah Barat berbatas dengan Kos dan Sawah 
2) Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan 
3) Seblah Timur berbatasan dengan jalan 
4) Sebelah Selatan berbatasan dengan Sawah dan Ruko 
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d. Visi dan Misi  
Visi dan Misi Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate di 
Komisariat IAIN Surakarta. 
1) Visi : 
Membentuk generasi pencak silat yang berakhlak baik, dan 
berbudi pekerti yang luhur serta mengutamakan persaudaraan dan 
mencetak atlet yang berkualitas. 
2) Misi : 
a) Membangun sifat kepemimpinan dan kesatria pada diri 
masing-masing anggota warga. 
b) Menciptakan dan membina ikatan persaudaraan yang kuat 
antar anggota dengan rasa harmonis. 
c) Turut serta membangun dan melestarikan budaya pencak silat 
sebagai suatu warisan budaya bangsa. 
e. Materi Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) 
Sebelum para siswa Persaudaraan Setia Hati Terate mempelajari 
pencak silat yang lebih mendalam, mereka diperkenalkan dasar-
dasar mempelajari pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate yang 
sering diseut panca dasar. Panca dasar tersebut diantaranya ialah: 
(buku panduan Persaudaraan Setia Hati Terate, 2009: 20). 
1) Persaudaraan  
2) Olah raga 
3) Beladiri  
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4) Kesenian  
5) Ke-SH-an atau Kerohanian 
a) Persaudaraan 
Persaudaraan dalam makna harfiah adalah terciptanya 
hubungan timbal balik antara individu yang satu dengan yang 
lain, yang terikat oleh rasa kebersamaan, saling sayang 
menyayangi, kasih mengasihi serta saling memberi dan 
menerima (Harsono, 2009: 13). Dasar utama PSHT adalah 
mewujudkan rasa persaudaraan yang kekal dan abadi diantara 
para warga dan calon warga, karena bila rasa persaudaraan 
sudah tertanam di hati para warga PSHT, diharapkan akan 
tampak kehidupan yang rukun. Persaudaraan dalam PSHT 
adalah persaudaraan yang murni lahir dari lubuk hati, yang 
lahir dari insan yang merasa senasib. Yakni persaudaraan yang 
lahir dari kesadaran bahwa hakikat dirinya tidak berbeda 
dengan orang lain; yaitu berasal dari Dzat yang sama 
(Harsono, 2009: 24). Seperti apa yang di sampaikan Barnawi 
Umari menggambarkan persaudaraan yang dikehendaki Islam 
antara penganutnya sendiri, serta sikap pemeluk Islam dengan 
pemeluk lainnya (Amin, 2009: 93). 
Jadi seluruh anggota PSHT diharapkan memiliki rasa 
persaudaraan yang tinggi, sehingga memiliki rasa kasih 
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mengasihi tanpa ada paksaan apapun serta tidak memandang 
suku, ras dan agama. 
b) Olahraga 
Sebagai olah raga Pencak Silat, PSHT mengutamakan 
kegiatan jasmani, agar mendapat kebugaran dan ketangkasan. 
Olah raga membuat tubuh menjadi ringan, bergairah, dan 
terasa segar, memperkuat otot-otot dan jaringan tubuh, 
memelihara tubuh dari berbagai macam penyakit jasmani dan 
rohani. Olah raga adalah bentuk kegiatan yang sangat memberi 
manfaat bagi kesehatan badan, yang selanjutnya akan 
memberikan kekuatan bagi jiwa. Pepatah mengatakan 
“Mensana in Corpore Sano” yang artinya hendaklah kamu 
semua berdoa agar ada jiwa yang sehat di dalam badan yang 
sehat (Modul kepelatihan Komisariat IAIN Surakarta, 2009: 
44). 
Olahraga di PSHT Komisariat IAIN Surakarta sering 
disebut osdoweran yang memiliki manfaat sebagai pemanasan 
sebelum gerakan inti. Karena dengan osdoweran siswa akan 
lebih siap dalam menerima materi yang akan diberikan, aspek 
olahraga dalam pelaksanaannya, lebih ditekankan kepada 
aspek fisik, meliputi pemeriksaan kondisi fisik, pemanasan, 
osdower atau ketahanan, stamina, kecepatan dan ketepatan 
serta dasar ketrampilan. 
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Kesehatan ialah rahmat Allah yang tidak terhingga nilainya, 
harta dan jabatan tidak ada gunanya apabila jasmani dan rohani 
yang sehat merupakan segala pangkal kebahagiaan dan 
kesenangan. Orang yang jasmaninya sehat, hatinya riang dan 
pikirannya segar. Islam menganjurkan untuk selalu menjaga 
kesehatan karena dengan sehat manusia bisa aktivitas dan 
kesehatan salah satu bagi tubuh manusia. Dengan sehat orang 
bisa bekerja, beribadah dan dengan sehat orang bisa berfikir 
jernih. 
c) Bela diri 
Dalam pencak silat selain mengandung unsur olah raga juga 
mengandung unsur beladiri. Beladiri itu sebagai suatu bentuk 
pertahanan yang berguna sekali untuk mempertahankan diri 
dari serangan lawan atau musuh baik lawan yang berwujud 
nyata maupun lawan yang tidak nyata seperti hawa nafsu. 
Orang yang bela diri cenderung tidak mudah putus asa jika 
menghadapi permasalahan hidup, bahkan akan menerimanya 
dengan lapang dada. 
Selain itu dalam kegiatan beladiri pencak silat Persaudaraan 
Setia Hati Terate banyak sekali memberi manfaat bagi orang 
yang mempelajarinya. Berlatih beladiri berarti melatih diri 
untuk memiliki sikap giat, tekun, sabar dan tidak gampang 
menyerah. Tanpa sikap tersebut, seorang tidak akan bisa 
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menguasai ilmu beladiri. Selain hal tersebut diatas masih 
banyak manfaat lain yang didapat dari berlatih beladiri adalah 
menambah kepercayaan diri dan berani untuk menghadapi 
persoalan hidup. 
d) Kesenian 
Persaudaraan Setia Hati Terate memiliki jenis beladiri 
pencak silat, karena pencak silat merupakan budaya warisan 
leluhur, yang di dalamnya terkandung falsafah kesederhanaan, 
kehalusan, dan kelembutan. Selain hal itu aspek seni dapat 
memberi kesan lembut dalam kerasnya ilmu berkelahi itu. 
Gerakan-gerakan pencak silat selain mengandung unsur 
beladiri, di dalamnya juga merangkum unsur seni. Ini memiliki 
maksud bahwa dalam pencak silat ingin membawa 
penghayatan ke dalam kepekaan rasa. Rasa disini adalah rasa 
keindahan, efeknya jiwa orang itu menjadi indah. Dan kita 
katakan jiwa yang indah adalah jiwa yang sehat. Selain itu di 
dalam kesenian terkandung falsafah kesederhanaan, 
kelembutan dan kehalusan untuk bersikap rendah hati. 
Dengan kesenian dapat memelihara kaidah pencak silat 
yang baik dengan menumbuhkan kelenturan, keluwesan dan 
keindahan gerakan yang di hubungkan dengan keserasian 
irama. Sebagai latihan dalam pengembangan aspek keserasian 
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dan keselarasan yang diharapkan dapat berpengaruh dalam 
sikap dan perilaku hidupnya. 
e) Ke-SH-an atau Kerohanian 
Setelah meletakkan dasar yang kuat lewat olahraga, hingga 
mampu membentuk jasmani yang sehat, hal yang tidak boleh 
ditinggalkan adalah membangun jiwanya (ruhaninya) dengan 
melalui pembinaan materi kerohanian (ke-SH-an) yang 
menekankan aspek spiritual dan aspek sosial. Materi ini 
sebagai pengendali dan citra diri pesilat. Sebagai pengendali 
karena materi ini ditanamkan agar anggota baik warga ataupun 
siswa dapat mengendalikan diri sehingga ilmu beladiri tidak 
disalah gunakan. Sedangkan sebagai citra diri pesilat terdapat 
dalam ajaran panca dasar kerohanian yang ajarannya 
ditanamkan agar anggota dapat menjadi manusia yang berbudi 
luhur, tahu benar dan salah serta bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa (Harsono,2009: 28) 
Materi tersebut digunakan sebagai sarana bagi manusia 
dalam menghayati hidupnya, sehingga manusia akan mengenal 
siapa dirinya, seperti apa dirinya dan untuk apa dirinya hidup. 
Dan dengan mengenal siapa dan untuk apa dirinya hidup, 
manusia akan berusaha mencari sebab dari keberadaannya 
lewat penghayatan-penghayatan alam sekitarnya, yang mana 
alam sekitar ini adalah makhluk ciptaan Allah SWT. Dengan 
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diberikannya pembekalan materi ke-SH-an maupun panca 
dasar ajaran kerohanian manusia akan mengenal Tuhannya 
dengan kesadarannya sendiri, sehingga kesadaran ini akan 
melekat kuat di hati sanubarinya karena muncul dari kesadaran 
yang berasal dari penghayatan-penghayatan hidup dan alam 
ciptaan Allah SWT. 
Pemberian bekal kerohanian ini dipandang sangat perlu agar 
tercipta keseimbangan antara jiwa dan raga. Sebab, setinggi 
dan sekuat apapun ilmu beladiri seseorang, jika tidak 
diimbangi dengan kekuatan ruhani akan menjadikan takabur, 
suka pamer dan tidak menutup kemungkinan beladirinya 
digunakan untuk hal yang tidak baik sesuai dengan falsafah 
budi pekerti yang luhur. 
Dasar-dasar kerohanian juga disebut dengan ilmu ke-SH-an 
atau ilmu kesetiahatian. Ilmu ke-SH-an adalah ilmu untuk 
mengenal diri sendiri. Seorang yang telah mengenal diri 
sendiri dia tidak akan sulit mengenal orang lain. Sebab yang 
paling sulit bagaimana cara mengenal dirinya sendiri. Dengan 
pengenalan diri ini, anggota Persaudaraan Setia Hati Terate 
akan memiliki sikap tenggang rasa. Jika menemukan 
kekurangan pada orang lain, dengan rela menutupinya dengan 
kelebihan yang dimilikinya. Sebab, segala kekurangan yang 
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ada pada dirinyapun akan ditutupi dengan kelebihan orang 
lain. (buku panduan Persaudaraan Setia Hati Terate, 2009: 23) 
f. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana di pencak silat Persaudaraan Setia Hati 
Terate di Komisariat IAIN Surakarta ikut mengambil dan 
mendukung peran penting dalam proses berlatih pencak silat. Di 
perguruan tersebut menyediakan beberapa sarana dan prasarana yang 
disediakan untuk memperlancar proses berlatih pencak silat dengan 
tujuan agar mencapai hasil maksimal. Sarana dan prasarana yang 
disediakan diantaranya ialah halaman tempat latihan, 
kesekertariatan, BodyProtektor (alat keamanan tubuh maupun 
pelindung), Toyak, Belati, Pedang, dan Rusung (Observasi, tangal 13 
Juli 2018). 
g. Makna Lambang Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 
  
                Gambar 4. 
(Lambang Persaudaraan Setia Hati Terate) 
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1) Segi Empat 
Segi empat panjang dalam Persaudaraan Setia Hati Terate 
mempunyai makna perisai. Perisai itu bisa berarti benteng atau 
pertahanan diri, seorang anggota Persaudaraan Setia Hati Terate 
harus bisa membentengi diri dari ancaman jasmani dan rohani. 
2) Dasar Warna Hitam 
Melambangkan kesabaran, kekekalan abadi, keabdian dan 
ketahanan. 
3) Jatung Berwarna Putih dengan Batas Merah 
Melambangkan suatu cinta kasih sayang yang suci dengan 
sesama makhluk yang ada batasnya. 
4) Jantung Bersinar 
Melambangkan bahwa orang setia hati harus bisa menjadi 
penerang sekelilingnya, maksudnya harus bisa menjadi suri 
tauladan kepada sesamanya dimanapun juga. Sinar juga 
melambangkan adanya hukum alam atau hukum timbal balik 
ataupun hukum karma. 
5) Tulisan Persaudaraan 
Melambangakan dalam Setia Hati Terate tidak mengutamakan 
pencak silat melainkan mengutamakan rasa persaudaraan saja. 
6) Tulisan Seti Hati  
Lambang tulisan Setia ialah berisikan suatu kasih sayang yang 
mendalam siap berkorban demi yang dicintai dan setia yang tidak 
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dipisah-pisahkan satu sama yang lain. Lambang tulisan Hati ialah 
sanubari atau pribadi yang selalu menghadap Tuhan Yang Maha 
Esa. 
7) Bunga Terate 
Melambangkan sifat lahir atau perwujudan diri, untuk itu 
orang setia hati terate secara lahir harus bersifat megah, indah dan 
bisa hidup di dalam segala lapisan masyarakat sesuai dengan sifat 
bunga terate yaitu indah, simpati dan bisa hidup dimana-mana 
namun tetap satu saudara. 
8) Garis Tegak Putih Merah Putih 
Melambangkan bahwa orang setia hati terate harus berdiri di 
tengah kebenaran. 
9) Senjata 
Melambangkan kekuatan lahir atau batin dalam ketajaman 
berfikir juga sebagai pagar diri pada persaudaraan. (buku panduan 
Persaudaraan Setia Hati Terate, 2009: 16) 
h. Larangan dalam pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate 
1) Tidak boleh mendirikan latihan tanpa seizin warga pelatih atau 
sesepuh. 
2) Tidak boleh merusak “Pagar Ayu”. 
3) Tidak boleh merusak “Pupus Ijo”. 
4) Tidak boleh berkelahi sesama warga PSHT. 
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5) Tidak boleh sombong. (buku panduan Persaudaraan Setia Hati 
Terate, 2009: 18) 
 
B. DESKRIPSI METODE DAKWAH PSHT 
1. Kegiatan di dalam Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 
 Pada dasarnya kegiatan pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terat 
di Komisariatan IAIN Surakarta sama seperti pencak silat lainya yakni 
pelatihan pencak silat, adapun tatacara dalam kepelatian pencak silat 
Persaudaraan Setia Hati Terat, diantaranya : 
a. Pembukaan 
 Dalam pembukaan latihan Persaudaraan Setia Hati Terat ada 
beberapa tatacara, diantaranya: 
1) Bersalaman 
 
    Gambar 5. 
(Siswa Saat Bersalaman Dengan Pelatih) 
 Dalam bersalaman dilakukan oleh para siswa dengan para 
siswa dan oleh siswa kepada warga atau pelatih, lalu para warga 
dengan warga, hal ini ditunjukan oleh para siswa dan warga atau 
pelatih agar memiliki rasa persudaraan yang baik memiliki sikap 
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berbudi pekerti luhur dan sikap sosial dalam masyarakat, hal 
tersebut dilakukan tidak hanya dalam latian saja tetapi juga di luar 
latihan agar memiliki rasa persaudaraan yang erat antara warga 
dengan warga atau siswa dengan warga supaya saling 
menyambung talisilahturahmi antar sesama anggota. 
2)  Penghormatan 
 
   Gambar 6. 
(Siswa Saat Penghormatan Kepada Pelatih) 
 Pada saat latihan akan dimulai para siswa berbaris dan dan 
memberikan penghormatan kepada warga atau pelatih, hal ini 
memiliki tujuan agar para siswa memiliki sikap menghargai dan 
menghormati kepada warga atau pelatih dan warga atau pelatih 
juaga menghormati dan menghargai siswanya. Dengan saling 
menghargai dan menghormati diharapkan tidak ada perselisian 
dalam warga atau pelatih dengan siswanya di dadalm kegiatan 
latihan maupun di luar kegiatan latihan Persaudaraan Setia Hati 
Terate. 
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3) Berdo’a 
 
        Gambar 7. 
(Siswa dan Pelatih Saat Berdo’a) 
Setelah melakukan penghormatan warga atau pelatih mengajak 
para siswanya untuk mengawali berdoa sebelum melakukan 
latihan, hal ini ditunjukan agar dalam latihan nanti tidak ada suatu 
halangan apapun, kendala maupun musibah dalam melakukan 
latihan. Selain itu juga mengajarkan para siswa agar selalu ingat 
kepada Allah SWT dan selalu mengawali sesuatu dengan berdoa. 
Kegiatan berdoa tersebut juga dilakukan setelah selesainya 
latihan dengan tujuan jika pulang nanti tidak ada halangan suatu 
apapun ketika di jalan dan selamat sampai tujuan, dan runtutanya 
penghormatan terlebih dahulu baru melakukan berdoa terus di 
akhiri dengan bersalaman dan tatacara dalam berdoa Perguruan 
pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate mencakup umum 
dalam berdoanya yakni menurut agama dan kepercayaanya 
masing-masih karena Persaudaraan Setia Hati Terate tidak 
membedakan agama, ras, suku dan golongan manapun jadi jika 
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yang mengikuti orang islam maka do’a-do’a nya yang dibaca 
adalah surat Al-Fatihah, An-Nas, Al-Falaq dan Al-Ikhlas serta 
memohon di berikelancaran dalam kegiatan latihan dari awal 
sampai akhir. 
b. Materi Jurus dan Tehnik 
      
 Gambar 8. 
(Jurus dan Tehnik) 
Kegiatan materi pengenalan jurus-jurus dan teknik yang dimiliki 
perguruan pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate, dan 
diantaranya jurus yakni senam dasar, jurus dasar, pasangan,  jurus 
toyak, jurus belati, dan jurus kunci. Semu jurus-jurus tersebut ada 
kegunan dan manfaatnya sendiri-sendiri tergantung yang 
memakainya semisal, senam dasar kegunaanya untuk kekuatan daya 
tahan, jurus dasar kegunaanya untuk menyerang, memukul, 
menendang dan menangkis, pasangan kegunaanya untuk menyerang 
dan bertahan saat bertanding, jurus toyak kegunaanya untuk 
permainan senjata toyak, jurus belati kegunaanya untuk permainan 
senjata belati dan jurus kunci kegunaanya untuk mengunci serangan-
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serangan dari lawan.  (buku panduan Persaudaraan Setia Hati Terate, 
2009: 20). 
c. Materi ke-SH-an / kerohanian 
 
             Gambar 9. 
     (Materi ke-SH-an) 
Kegiatan materi ke-SH-an atau kerohanian disampaikan pada saat 
para siswa sedang beristirahat, hal ini bertujuan agar para siswa yang 
dalam suatu keadaan yang santai dan tidak hanya bercanda saja 
tetapi mendapatkan suatu ajaran-ajaran keislaman dan keimanan, 
serta pitutur-pitutur jawa yang berbudi pekerti luhur dari warga atau 
pelatih Persaudaraan Setia Hati Terate. (buku panduan Persaudaraan 
Setia Hati Terate, 2009: 22). 
Dimana para siswa mendapatkan wejangan-wejangan dari warga 
sesepuh-sesepuh terdahulu yang dirangkum dalam materi ke-SH-an 
atau kerohanian pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate. Adapun 
beberapa materi dalam kerohanian diantaranya, adalah: 
1) Catur Bakti  
a) Berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa 
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Manusia diciptakan oleh Tuhan sebagai makhluk yang 
sempurna, maka dari itu tugas dan kewajibanya manusia 
kepada Tuhan nya ialah berbakti dan mengabdi kepadanya, 
berbakti adalah sikap taat setia dan patuh serta penuh rasa 
hormat.  
b) Berbakti kepada Orang Tua 
Yaitu berbuat baik dan berbakti kepada orang tua dengan 
memenuhi hak-hak kedua orang tua serta menaati perintah 
kedua orang tua selama tidak melanggar syariat Islam. 
c) Berbakti kepada Guru 
Guru adalah orang yang memberikan suatu pelajaran, atau 
guru adalah seseorang pengajar atau pendidik yang mendidik 
dan orang yang memberikan pelajaran terhadap sesuatu yang 
baru, oleh karena itu kita wajib menghormati dan patuh kepada 
guru, karena guru telah mengajarkan ilmu, mendidik, dan 
membekali kita dengan ketrampilan yang yang bermanfaat  
sehingga dapat berhasil seperti sekarang ini. 
d) Berbakti kepada Nusa, Bangsa, dan Negara 
Berbakti kepada nusa dan bangsa yaitu rasa menghargai,  
rasa menghormati, dan rasa loyalitas yang dimiliki oleh setip 
individu pada negara indonesia, yang tercermin dari perilaku 
membela tanah airnya, menjaga dan melindungi tanah airnya, 
mencintai adat dan budayanya yang ada di negara dengan 
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melestarikanya. (buku panduan Persaudaraan Setia Hati Terate, 
2009: 25) 
2) Jiwa dan watak Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berjiwa 
besar dan berbudi pekerti luhur 
a) Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
Sebagai insan Pancasila yaitu manusia yang ketuhanan 
Yang Maha Esa, warga Persaudaraan Setia Hati Terate juga 
dituntut memiliki iman yang penuh dan mendalam kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, warga Persaudaraan Setia Hati Terate 
harus dapat mengenali dirinya sendiri, agar dapat mampu 
menentukan sikap yang wajar an tidak terlepas dari 
sumbernya, yaitu terhada Tuhan Yang Maha Esa. Dengan 
demikian warga Persaudaraan Setia Hati Terate harus memiliki 
iman yang disertai dengan kepasrahan dan keikhlasan lahir dan 
batin kepada Tuhan Yang Maha Esa. Untuk dapat mengenali 
pribadi, maka kita harus mampu mawas diri agar tidak terlepas 
dari sumbrnya, dengan demikian kita selalu hidup dengan 
mengingat Tuhan, maka berarti kehendak kita menyesuaikan 
diri dengan kehendak Tuhan Yang Maha Esa. 
b) Berjiwa besar dan berbudi pekerti luhur  
Manusia yang berjiwa besar adalah manusia yang bisa 
menjadi wadah bagi manusia lain. Sedangkan yang berjiwa 
kuat ialah manusia yang tidak banyak alasan, karena 
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bagaimana pun suatu alasan, jika menjadi kebiasaan maka 
akan menimbulkan kelemahan jiwa. 
Selain itu warga Persaudaraan Setia Hati Terate juga 
dituntut selalu menjadi manusia yang berjiwa berbudi pekerti 
luhur, manusi yang baik dan mempunyai kepribadian baik, 
manusia yang tahu bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
orang tua, guru, nusa dan bangsa, serta tahu mana yang benar 
dan mana yang salah. (buku panduan Persaudaraan Setia Hati 
Terate, 2009: 28). 
Karena kegiatan itu lah yang menjadi suatu ajaran-ajaran dalam 
PSHT hingga mahasiswa atau masyarakat umum tertarik untuk 
mengikuti latihan Perguruan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 
Terate (PSHT)  Komisariat IAIN Surakarta. 
Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan bentuk metode dakwah 
dalam pengembangan keimanan terkait kegiatan peningakatan peran 
serta warga atau pelatih dalam pengembangan keagamaan dan 
keimanan. sehingga kegiatan yang terdapat dalam pencak silat 
Persaudaran Setia Hati Terate (PSHT) Komisriat IAIN Surakarta 
dapat meningkatkan sutatu metode dalam berdakwah. Berikut adalah 
beberapan materi atau ajaran dalam PSHT di Komisariat IAIN 
Surakarta: 
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a. Sumber pembelajaran dalam kegiatan latian pencak silat 
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Komisariat IAIN 
Surakarta: 
“Metode pembelajaran kita gunakan sesuai dengan pakem  
yakni, orang jawa dahulu dengan sistem ngangsu kaweruh 
yakni, dengan adan ya warga atau pelatih dan siswa, jadi 
siswa didik itu nanti akan belajar dimana menjalani latian 
tersebut tidak keluar dari jalur nya, dan tidak boleh keluar 
dari pakem”. (hasil wawancara dengan Mas Rosid, Senin, 
3/7/2018). 
Yang dimaksud dalam sumber pembalajaran dalam kegiatan 
pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Komisariat 
IAIN Surakarta ialah sumber-sumber yang tidak keluar dari jalur 
ajaranya jadi harus sesuai dengan pedoman yang dimiliki oleh 
Persaudaraan Setia Hati Terate dengan sistem atau tatacara dalam 
pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate. 
b. Bentuk-bentuk kegiatan dalam latihan pencak silat Persaudaraan 
Setia Hati Terate (PSHT) di Komisariat IAIN Surakarta: 
“Sebetulnya kegiatanya banyak yakni, saya bahas kegiatan 
pokok saja itu yaitu meliputi latihan-lathian jasmani dan 
rohani jadi siswa itu di didik bukan hanya jasmani saja 
tetapi juga rohaninya biar supaya terjadi keseimbangan, 
ada juga nanti latian metode kita menjurusnya ke atlit juga 
bisa, untuk kejuaraan tingkat sesuai dengan kemampuan 
siswa tersebut”. (hasil wawancara dengan Mas Rosid, 
Senin, 3/7/2018). 
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Yang dimaksud kegiatan dalam latihan pencak silat 
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Komisariat IAIN 
Surakarta ialah kegiatan siswa pencak silat Persaudaraan Setia Hati 
Terate yang di ajarkan adalah ajaran pokok atau intinya saja tetapi 
ajaranya tersebuut sangat banyak sekali seperti kegiatan jasmani 
dan kegitan rohani agar supaya terjadi keseimbangan dan ada 
kegiatan latihan yang menuju ke latihan atlit.  
c. Hari dan waktu kegiatan latihan yang dilaksanakan pencak silat 
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Komisariat IAIN 
Surakarta : 
“Pada hari senin, rabu dan jum’at, lalu kembali lagi ke 
pakem itu dahulu latihan kita wajibkan malam kenapa 
harus malam bukan siang, pagi, ataupun sore, karena pada 
malam hari tersebut banyak orang-orang yang longgar 
dengan aktivitas, kalau pagi guru mengajar  terus yang 
yang dosen mengajar terus yang siswa sekolah atau 
kuliah”. (hasil wawancara dengan Mas Rosid, Senin, 
3/7/2018). 
Yang dimaksud hari dan waktu kapan sajakah latian 
dilaksanakan kegiatan latihan pencak silat Persaudaraan Setia Hati 
Terate (PSHT) di Komisariat IAIN Surakarta ialah pada hari 
dimana di lakukanya kegiatan latiahan siswa pencak silat 
Persaudaraan Setia Hati Terate yakni pada hari senin, rabu, jum’at 
pada saat malam hari sesuai dengan pedoman yang telah di 
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tentukan di perguruan pencak silat pencak silat Persaudaraan Setia 
Hati Terate. 
d. Sampai berapa lama masa pembelajaran mengikuti latihan pencak 
silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Komisariat IAIN 
Surakarta: 
“Kalau menurut pakem orang dahulu itu sampai 1 – 3 
tahun, jadi berhubung pakemnya sudah ada perubahan 
atau pembaruan eee mulai dekat ini itu minimal 1 tahun 
sudah cukup itu sudah bisa dikatakan prifat”. (hasil 
wawancara dengan Mas Rosid, Senin, 3/7/2018). 
 
Yang dimaksud Sampai berapa lama waktu mengikuti pencak 
silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Komisariat IAIN 
Surakarta ialah lamanya latiahan mejadi siswa Persaudaraan Setia 
Hati Terate yang sesuai pedoman yakni 1 sampai 3 tahun baru bisa 
di sahkan menjadi warga, namu sesuai perkembangan zaman mulai 
saat ini latihan minimal 1 tahun atau privat bisa disahkan menjadi 
warga Persaudaraan Setia Hati Terate. 
e. Materi latihan yang disampaikan dalam kegiatan pencak silat 
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Komisariat IAIN 
Surakarta :  
“Materi-materi tersebut yakni di perkenalkan dahulu 
sebelum latian ke lebih inti, dengan melalui materi panca 
dasar, lalu eee condong ke akademis yakni tentang 
gerakan-gerakan bagaimana gerakan tersebut untuk 
mengantisipasi jika kita berda posisi kepepet di luar dan 
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bagaimana untuk menanggulanginya seperti, senam dasar, 
jurus dasar, jurus toyak, gelati, dan jurus kunci, jadi lebih 
ke pembelaan diri seperti itu”. (hasil wawancara dengan 
Mas Rosid, Senin, 3/7/2018). 
Yang dimaksud Materi yang disampaikan dalam kegiatan 
latihan pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di 
Komisariat IAIN Surakarta ialah materi-materi yang di ajarkan 
kepada siswa Persaudaraan Setia Hati Terate yakni materi awal atau 
dasar harus diperkenalkan dahulu  sebelum ke materi inti, yakni 
diperkenalkan dengan materi panca dasar terlebih dahulu sebelum 
ke materi teknik ataupun juru-jurus maka harus mengetahu dasar 
nya terlebih dahulu agar tidak salah dalam menggunakannya. 
f. Apakah ada materi-materi yang berkaitan dengan keagamaan dalam 
kegiatan latihan pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) 
di Komisariat IAIN Surakarta :  
“Ada sangat ada, kenapa saya katakan sangat ada karena 
yaitu dilatian tadi kan ada kegitan jasmani dan rohani, jadi 
kegiatan rohani tersebut juga menyangkut tentang 
keagamaan, sesuai dengan keyakinan masing-masing jadi 
kalau agamanya kristen ya kristen, klo agamanya Islam ya 
kita lebih condongkan ke islam seperti, keimanan, akhlak, 
syariah, dan lain sebagainya”. (hasil wawancara dengan 
Mas Rosid, Senin, 3/7/2018). 
Yang dimaksud materi-materi yang berkaitan dengan 
keagamaan dalam kegiatan latihan pencak silat Persaudaraan Setia 
Hati Terate (PSHT) di Komisariat IAIN Surakarta ialah materi ke 
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kerohanian atau ke-SH-an yakni materi yang berisika atau 
berkaitan dengan ajaran-ajaran agama sesuai dengan kepercayaan 
masing-masing siswa Persaudaraan Setia Hati Terate. Didalam 
materi dakwah terbagi menjadi tiga unsur materi dakwah, yaitu 
masalah akidah, syariah, dan akhlak : 
1)  Akidah 
Akidah adalah aspek yang akan menentuka moral (akhlak) 
manusia. Dalam defisi syariah, akidah dalam agama islam 
bermakna masalah ilmiyah yang berasal dari Allah dan Rosul, 
yang wajib bagi setiap muslim untuk meyakininya sebagai 
pembenaran terhadap Allah dan Rosulnya.  
Dalam materi ke-SH-an pencak silat Persaudaraan Setia Hati 
Terate, maka warga  Persaudaraan Setia Hati Terate harus 
memilikin sifat Taqwa  kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Maka dari itu warga atau anggota Persaudaraan Setia Hati 
Terate juga harus dituntut mempunyai iman yang kuat serta 
mendalam kepada Allah SWT. Dijelaskan dalam Al-Qur’an surat 
Al-An’am ayat 162 : 
                              ۙ َنۡيِمَلٰعۡلا  ِ  بَر   ِ ہِلِلّ   ِۡیتاَمَم َو َیاَيۡحَم َو ۡیُِکُسن َو  ۡیِتَلََص َِّنا  ُۡلق            
 
Artinya : “Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, 
ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, 
Tuhan semesta alam”( Al-Qur’an surat Al-An’am ayat 
:162). 
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2) Syariah 
Syariah ialah materi yang menjelaskan tentang hukum, 
memberikan informasi yang jelas dalam kaitanya dengan hukum 
yang bersifat wajib, mubbah dianjurkan, makruh dan haram, 
materi ini mencakup moral dan sosial serta memberikan 
pandangan yang jernih, kejadian secara cermat terhadap hujjah 
atau dalli dalam melihat persoalan pembaharuan sehingga umat 
tidak terperosok kedalam kekeliruan , karena yang diinginkan 
dalam dakwah ialah kebaikan. 
Dari penjelasan materi dakwah syariah dapat ditemukan dalam 
materi ke-SH-an atau kerohanian pada pencak silat Persaudaraan 
Setia Hati Terate memiliki larangan dan kewajiban yang sesuai 
dengan ajaran-ajaran Islam, diantaranya: 
a) Tidak boleh sombong  
Dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Luqman ayat 18 : 
 
     َنۡيِرِبَۡکتۡسُمۡلا ُّبُِحي َلَ  ٗہَّنِا ۗ      َنُۡونِلُۡعي اَم َو َنۡو ُّرُِسي  اَم  ُمَلَۡعي  َ ہاللّٰ ََّنا  َمَرَجَلَ                       
 
Artinya : “Tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya 
Allah mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa 
yang mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong” (Al-Qur’an surat 
An-Nahl ayat : 23). 
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b) Tidak boleh mersak pupus ijo 
Dijelaskan bahwa merusak pupus ijo ialah merusak 
kehormatan orang lain atau menodainya kehormatan wanita 
atau disebut berzina. Didalam Islam berzina merupakan 
perbuatan yang keji, seperti dijelaskan dalam Al-Qur’an surat 
Al-Israa ayat 32:  
ُوبَرَۡقت َلَ َو                                                       ًلَِۡيبَس  َٓءاَس َۗو      ًۃَشِحاَف َناَک ٗہَِّنا ی
ٰۤ
ٰن ِ زلا ا  
 
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; 
sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. 
Dan suatu jalan yang buruk”(Al-Qur’an surat Al-Israa 
ayat : 32) 
c) Tidak boleh berkelahi sesama warga PSHT  
 
          َنۡوُمَحُۡرت ۡمُکَّلَعَل  َ ہاللّٰ اُوقَّتا َو ۡمُکۡيَوََخا َنَۡيب اۡوُحِلَۡصَاف  ٌةَوِۡخا  َنُۡونِمۡؤُمۡلا اَمَّنِا                     
 
Artinya : “Orang-orang beriman itu sesungguhnya 
bersaudara. Sebab itu damaikanlah (perbaikilah 
hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah 
terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat”(Al-
Qur’an surat Al-Hujuraat ayat 10). 
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3) Akhlak 
Secara etimologi kata akhlak berasal dari bahasa arab jamak 
dari “khuluqun” yang berarti budi pekerti, perangi dan 
tingkahlaku atau tabiat. 
Terdapat cukup banyak materi akhlak dalam ajaran-ajaran ke-
SH-an atau kerohanian pencak silat Persaudaraan Setia Hati 
Terate mencakup terhadap Tuhan Yang Maha Esa, Terhadap 
sesama, dan Terhadap lingkungan.(skripsi Muhammad Huda, 
pencak silat sebagai sarana dakwah, 2016) 
 
 َبِکۡلا َکَدۡنِع ََّنُغلَۡبي ا َّمِا ۗ   ًاناَسِۡحا ِنۡيَِدلاَوۡلاِب َو ُہاَِّيا  ٰۤ َِّلَا ا ٰۤۡوُُدبَۡعت ََّلَا َکُّبَر یٰضَق َو  اَمُہٰلِک  َۡوا  ٰۤاَُمہُدََحا َر
       اًمۡيِرَک ًلَۡوَق  اَُمہَّل  ُۡلق َو اَُمہۡرَہَۡنت  َلَ َّو  ٍّ  ُفا  ٰۤاَمُہَّل ُۡلَقت ََلَف                                               
 
Artinya : “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya 
kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu 
berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. 
Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
perkataan 'ah' dan janganlah kamu membentak mereka 
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia” 
(Al-Qur’an surat Al-Israa ayat 23). 
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g. Metode penyampaian dakwah dalam Pencak Silat Persaudaraan 
Setia Hati Terate (PSHT) di Komisariat IAIN Surakarta : 
“Ya metodenya dakwah tentu ada karena kita 
berkonsulidasi di IAIN Surakarta, caranya yakni metode 
dakwah  sebetulnya sudah ada di kegitan rohanian karena 
secara tidak sadar orang itu akan eee merasa akan dibekali 
dengan ilmu-ilmu agama tersebut lalu akan terjadi 
kesinambungan, lebih condong kayak sunan-sunan 
terdahulu memberikan suatu wejangan atau nasehat 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, naa jadi 
kita memakai pencak silat sebagai sarananya”. (hasil 
wawancara dengan Mas Rosid, Senin, 3/7/2018). 
Yang dimaksud Metode Dakwah dalam Pencak Silat 
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Komisariat IAIN 
Surakarta ialah cara untuk menyampaikan suatu materi yang 
berkaitan dengan ajaran-ajaran ke Islaman kepada siswa 
Persaudaraan Setia Hati Terate dengan melalui metode ceramah 
dan tanya jawab melalui pencak silat Persaudaraan Setia Hati 
Terate sebagai media atau sarananya. 
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2. Kegiatan di luar latihan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 
Terate 
Selain menanamkan materi ke-SH-an atau kerohanian kepada siswa 
saat latihan PSHT Komisariat IAIN Surakarta juga mengajarkan para 
siswa untuk turut serta terjun dalam ke masyarakatan dengan 
mengamalkan ilmu ke-SH-an atau kerohanian tersebut, diataranya 
adalah kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial seperti: 
a. Gotong Royong 
 
Gambar 10. 
(Saat Mengecat dan Membersihkan Halaman Kampus) 
Kegiatan gotong royong tersebut dilakukan agar para warga dan 
siswa PSHT mempunyai jiwa sosial yang tingi untuk saling 
membantu antar sesama. Bentuk-bentuk gotong royong tersebut 
antara lain adalah membersihkan halaman IAIN Surakarta, 
membersihkan kamar mandi Masjid IAIN Surakarta, mengecat 
papan nama IAIN Surakarta, kegiatan tersebut biasanya dilakukan 
seminggu sekali.  
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b. Bakti sosial 
 
Gambar 11. 
(Saat Membagikan Takjil) 
Kegiatan bakti sosial berbagi takjil tersebut dilakukan agar para 
warga dan siswa PSHT selalau mensyukuri nikmat yang diberikan 
kepada kita oleh Allah SWT bahwa rezki sebagaian dari kita adalah 
milik orang lain, dan tidak hanya berbagi takjil saja kegiatan bakti 
sosialnya akan tetapi juga ada kegiatan lain-lainya seperti donasi 
longsor di banjar negara, membantu anak yatim piyatu serta 
membantu hal-hal sesama umatnya.   
c. Donor Darah 
 
Gambar 12. 
(Saat Donor Darah di Padepokan PSHT Kartasura) 
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Kegiatan donor darah tersebut dilakukan agar para warga dan 
siswa PSHT selalu ingat bawasanya membantu sesama umat itu hal 
yang baik dan diridhoi oleh Allah SWT, dan kegiatan donor darah 
tersebut biasanya dilakukan 2 bulan sekali bekerjasama dengan PMI 
kota Surakarta yang menjadi pendonor darah adalah siswa dan warga 
Persaudaraan Setia Hati Terate yang sesuai dengan kreteria 
pendonor. 
d. Pengajian 
 
Gambar 13. 
(Saat Pengajian Cak Nun di Padepokan PSHT Pusat Madiun) 
Kegitan pengajian tersebut dilakukan agar para warga dan siswa 
PSHT selalu ingat kepada sang penciptanya Allah SWT dan Rosul-
nya untuk selalu menuntut ilmu dalam kebaikan, pengajian tersebut 
dilakukan di padepokan Persaudaraan Setia Hati Terate Pusat 
Madiun pada saat memperingati seribu hari wafatnya Alm. Tarmadji 
Boedi Harsono selaku ketua Persaudaraan Setia Hati Terate Pusat 
Madiun, yang hadir mengikuti pengajian tersebut adalah para warga 
dan siswa Persaudaraan Setia Hati Terate. 
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e. Sholat berjamaah 
 
Gambar 14. 
(Saat Sholat Berjamaah di Masjid IAIN Surakarta) 
Kegiatan sholat berjamaah tersebut dilakukan oleh para warga 
dan siswa PSHT karen sholat berjamaah lebih muliah dari pada 
sholat sendiri dan sholat adalah tiangnya agama dan di wajibkan oleh 
Allah SWT dalam tuntunanya supaya selalu dalam jalanya, sholat 
berjamaah tersebut dilakukan di masjid kampus IAIN Surakarta pada 
saat sebelum dimulainya kegiatan latihan pencak silat Persaudaraan 
Setia Hati Terate. 
f. Berziarah 
 
Gambar 15. 
(Saat Berziarah ke Makam Alm. Mas Tarmadji) 
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Kegiatan berziarah tersebut dilakukan oleh para warga dan siswa 
PSHT supaya bawasannya mengingat setiap yang bernyawa pasti 
akan meninggal dunia dan kembali kepada Allah SWT, ziarah 
tersebut di laksanakan ditempat makam Alm. Tarmadji Boedi 
Harsono selaku ketua Persaudaraan Setia Hati Terate Pusat Madiun 
yang hadir pada saatziarah tersebut adalah para warga dan siswa 
Alm. Tarmadji Boedi Harsono selaku ketua Persaudaraan Setia Hati 
Terate. 
Kegiatan-kegiatan tersebut termasuk materi dakwah dalam 
Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate di Komisariat IAIN 
Surakarta.  
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C.  Analisis Data Metode Dakwah Dalam Pencak Silat Persaudaraan Setia 
Hati Terate Komisariat IAIN Surakarta 
    Pada bagian ini akan dipaparkan hasil dari rumusan masalah dalam 
penelitian ini tentang metode dakwah dalam Pencak Silat Persaudaraan 
Setia Hati Terate (PSHT) di Komisariat IAIN Surakarta. Menurut Arifin 
dalam Saputra (2011: 242) dari segi bahasa metode berasal dari dua kata 
yaitu meta (melalui) dan hodos (jalan, cara). Dengan demikian, kita dapat 
artikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk 
mencapai suatu tujuan.  
     Berdasarkan uraian teori mengenai metode dakwah diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa metode dakwah adalah suatu jalan yang ditempuh 
untuk menyampaikan materi dakwah yang bertujuan mencapai tujuan 
dakwah. Sedangkan tujuan dakwah menurut Asmuni Syukir (2006: 88), 
adalah sebagaimana yang disyaratkan dalam Al-Qur’an yaitu mengajak 
umat manusia meliputi orang mukmin maupun orang kafir atau musyrik 
kepada jalan yang benar yang diridhai Allah SWT. Dalam hal ini metode 
dakwah Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Komisariat 
IAIN Surakarta memiliki metode atau cara-cara tertentu dalam 
menyampaikan materi dakwah yakni melalui kegiatan-kegiatan latihannya 
baik didalam maupun di luar latihan, seperti bersalaman, penghormatan, 
berdo’a, kerohanian atau ke-SH-an, gotong royong, bakti sosial, donor 
darah, pengajian, sholat berjamaah, berziarah itu semua termasuk kegiatan 
didalama dan diluar latihan Persaudaraan Setia Hati Terate. Semua itu 
102 
 
 
bertujuan agar sasaran dakwah (siswa Pencak Silat Persaudaraan Setia 
Hati Terate) dapat menerima materi atau ajaran yang disampaikan secara 
baik dan nantinya dapat merubah kehidupan dan keagamaan para siswa 
Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) sehingga dapat 
mengikuti ajaran Islam yang sesungguhnya yaitu berdasarkan al-Qur’an 
dan sunnah Rasul SAW. 
     Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) ini mengguanakan 
metode ceramah dan tanya jawab, untuk penyampaian materi atau 
ajarannya agar para siswa Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 
memahami maksud materi yang disampaikan oleh warga atau pelatihnya 
dan jika siswa belom memahaminya maka boleh mengajukan pertanyaan 
secara lisan untuk menanyakan kembali materi yang belum dipahami. 
Maka berdasarkan hasil dari analisis data di atas dapat dikatakan bahwa 
Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) menggunakan metode 
ceramah dan tanya jawab. Berdasarkan metode dakwah yang digunakan 
dalam pelaksanaan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) 
diharapkan dapat meningkatkan kehidupan keagamaan atau kerohanian 
siswa, diikuti dengan bertambahnya pemahaman serta pengamalannya oleh 
para siswa Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate. Hal tersebut sesuai 
dengan maksud dan tujuan awal didirikannya Pencak Silat Persaudaraan 
Setia Hati Terate. Namun tidak tertutup kemungkinan akan dikembangkan 
metode yang lebih baru seiring dengan perkembangan jaman. Secara lebih 
jelas akan dipaparkan tentang masing-masing metode dakwah ceramah dan 
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tanya jawab yang digunakan dalam menyampaikan materi dakwa dalam 
kerohanian atau ke-SH-an kepada siswa Pencak Silat Persaudaraan Setia 
Hati Terate. 
1. Metode Ceramah 
 Menurut Muriah (200:72), ceramah merupakan metode dakwah bil lisan 
yaitu penyampaian informasi atas pesan dakwah melalui lisan (ceramah 
atau komunikasi langsung antara subyek dan obyek dakwah). Metode 
ceramah bersifat satu arah terhadap audiens. Dengan tujuan untuk 
menyampaikan materi yang bersifat abstrak, memberikan pengantar dalam 
tahapan baru kemudian untuk memberikan informasi yang akan 
disampaikan, semua merupakan dasar untuk menambah pengamalan 
keagamaan siswa Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate. 
 Sedangkan menurutnya metode dakwah ini efektif apabila : 
a. Berkaitan dengan cara-cara yang digunakan yaitu pada saat siswa 
sedang beristirahat latian lalu diberikan materi kerohanian atau ke-SH-
an yang berkaitan dengan agama islam seperti akidah, syariah, akhlak, 
contonya seperti, sholat dahulu sebelum di lakukan nya kegiatan lathian 
dan berdoa sebelum di mulainya latihan, dan lain sebagainya . 
b. Materi yang disampaikan berupa tuntunan praktis dan disampaikan 
kepada siswa Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate terbatas baik 
jumlah maupun luasnya ruangan. Disampaikan dalam konteks sajian 
terpogram secara rutin dan memakai pakem (panduan) atau kitab 
sebagai sumber kajian. 
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c. Disampaikan dengan sistem dialog dan bukan monologis, sehingga 
siswa Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dapat memahami 
materi dakwah secara tuntas, setidaknya metode ceramah masih 
dikatakan efektif apabila disertai dengan Tanya jawab. 
 Penyampaian materi kerohanian atau ke-SH-an ini mengguanakan 
metode ceramah yang disampaikan warga atau pelatih Pencak Silat 
Persaudaraan Setia Hati Terate selaku penanggu jawab, dengan tujuan 
untuk menyampaikan pelaksanaan tentang materi yang berkaitan dengan 
akidah, syariah, akhlak, dan ibadah, juga membangkitkan hasrat dan 
motivasi untuk tetap terus belajar. 
2. Metode Tanya Jawab  
 Menurut Muriah (2000:72), metode ceramah akan efektif apabila 
disertai dengan tanya jawab dua arah. Sedangkan dalam penyampaian 
materi ke-SH-an atau kerohanian diajukan bagi siapapun siswa Pencak 
Silat Persaudaraan Setia Hati Terate yang ingin mengajukan pertanyaan. 
 Setiap penggunaan metode tanya jawab tidak terlepas dari kerja sama 
antara warga atau pelatih dengan siswa, sudah menjadi kebiasan seorang 
murid bertanya kepada guru untuk bertanya jika ada materi yang belum 
dimengerti atau belum paham dimengerti, begitu juga dengan guru untuk 
menanyakan apakah materi yang dijelaskan sudah dipahami. Pertanyaan 
yang pertama adalah untuk menggali informasi yang pernah 
didapatkannya, kedua pertanyaan pemahaman yang berfungsi untuk 
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang pernah disampaikan 
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yang lalu, dan warga atau pelatih  memberikan kesempatan untuk bertanya 
tentang hal yang belum paham. 
 Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi dan wawancara dengan  
warga atau pelatih, siswa dan masyarakat umum di PSHT Komisariat 
IAIN Surakarta, maka sasaran yang dituju ialah siswa Pencak Silat 
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Komisariat IAIN Surakarta 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dengan cara yang 
Bijaksana, Nasehat yang Baik dan Berdebat dengan Cara yang Lebih Baik 
dalam menyampaikan materi atau ajara-ajara kedalam ke-SH-an atau 
kerohaniannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan penelitian, Metode Dakwah dalam 
Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate di Komisariat IAIN Surakarta: 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pada dasarnya ajaran pencak 
silat Persaudaraan Setia Hati Terate di Komisariat IAIN Surakarta tidak 
hanya mengajarkan pencak silat atau beladiri saja tetapi juga 
mengimbanginya dengan cara memasukan ajaran-ajaran islam seperti 
akidah, syariah, akhlak kedalam materi kerohanian (ke-SH-an) yang 
berisikan tentang sikap yang berbudi pekerti luhur kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan kepada sesama umat manusia serta terhadap lingkungan. 
Pada dasarnya padangan pencak silat Persaudaraan Setia Hati 
Terate, manusia atau hamba Allah SWT yang berbudi pekerti luhur akan 
mengetahui mana yang benar dan mana yang salah. Dengan berbudi 
pekerti luhur maka juga akan ikut memayu hayuning bawono yaitu suatu 
sikap untuk menciptakan suatu kebahagian atau keharmonisan bersama. 
Walaupun bukan seorang da’i yang hafal dengan Al-Qur’an, Hadist 
maupun dalil-dalil, akan tetapi warga atau pelatih masih senantiasa 
mengajak anggota dan siswanya untuk selalu bertujuan mencapai menjadi 
manusia yang berbudi pekerti luhur tahu benar dan salah serta bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
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Bahkan bahwa pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate tidak 
hanya sekedar latihan beladiri atau pencak silat saja tetapi juga 
mengadakan kegiatan kegiatan positif seperti,gotong royong, bakti sosial 
donor darah, pengajian, sholat berjamaah, berziarah dan lain sebagainya 
untuk kelangsungan umat, baik anggota pencak silat Persaudaraan Setia 
Hati Terate di Komisariat IAIN Surakarta maupun Persaudaraan Setia Hati 
Terate dimana saja berada, ini adalah suatu tujuan untuk mendalami atau 
memahami tentang agama yakni terutama agama Islam. Maka dari itu juga 
mengenalkan kepada masyarakat bahwasanya pencak silat  Persaudaraan 
Setia Hati Terate di Komisariat IAIN Surakarta tidak hanya saja 
mengajarkan ilmu beladiri saja tetapi juga mengajarkan tentang metode 
dakwah dan sikap berbudi pekerti luhur berdasarkan sumbernya yakni Al-
Qur’an dan Hadist. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa metode dakwah yang ada 
atau diterapkan pada siswa pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate di 
Komisariat IAIN Surakarta adalah metode ceramah dan tanya jawab 
dengan cara yang Bijaksana, Nasehat yang Baik dan Berdebat dengan Cara 
yang Lebih Baik. Metode tersebut merupakan cara yang sangat efektif 
untuk digunakan warga atau pelatih dalam menyampaikan ajaran-ajaran 
Islam serta materi kerohanian atau ke-SH-an kepada siswa pencak silat 
Persaudaraan Setia Hati Terate di Komisariat IAIN Surakarta. 
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B. SARAN 
  Berdasarkan hasil penelitian di atas peneliti hanya dapat 
memberikan saran kepada: 
1. Warga atau pelatih Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 
a. Sebaiknya ajaran-ajaran ke islaman dan ke-SH-an atau kerohanian 
terutama metode dakwah di dalam Pencak Silat Persaudaraan Setia 
Hati Terate ini lebih ditekankan lagi agar tidak ada kegiatan negatif 
yang dilakukan oleh anggotanya. 
b. Sebaiknya jadwal latihan gabungan ditambah lagi agar anggota 
sering bersilahturahmi antar sesama warga atau pelatih dan 
siswanya. 
2. Siswa Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 
a. Sebaiknya para siswa Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 
memanfaatkan ilmu Pencak Silat yang sudah dipelajari ke dalam 
hal-hal positif, sehingga ilmu yang di dapat tidak disalah gunaka 
disembarang tempat. 
b. Sebaiknya siswa Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate bisa 
mengaplikasikan ke-SH-an atau kerohanian yang diajarkan atau di 
pelajarinya dalam kehidupan sehari-hari.  
c. Sebaiknya siswa lebih rajin dan tidak terlambat dalam mengikuti 
latihan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate. 
d. Jangan pernah menyombongkan diri terhadap apa yang telah 
dimiliki kaitannya dengan ilmu beladiri yang telah dikuasai, karena 
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itu hanyalah sebuah bekal dalam menata diri bukan untuk 
menyombongkan diri. 
 
C. PENUTUP 
 Almadulillah, senantiasa penulis panjatkan kepada Allah SWT 
yang telah melimpahkan berbagai kenikmatan-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini. 
Shalawat serta salam selalu penulis haturkan kepada nabi 
Muhammad SAW yang telah menunjukan manusia jalan yang benar, 
sehingga sampai kepada penulis cahaya Islam yang diridhoi Allah SWT. 
Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada semua pihak yang 
telah membantu, mendukung serta memotivasi penulis untuk 
menyelesaikan tugas akademik ini. Khususnya kepada para pembimbing, 
bapak Dr. Zainul Abas, M.Ag. dan bapak Agus Sriyanto, S.Sos., M.Si 
yang telah dengan telaten membimbing penulis untuk menyelesaikan 
skripsi ini. 
Penulis menyadari sepenuhnya atas keterbatasan kemampuan serta 
pengetahuan yang penulis miliki, sehingga dalam penulisan skripsi ini 
masih banyak sekali kesalahan dan kekurangannya, untuk itu saran dan 
kritik dari pembaca sangat penulis harapkan demi perbaikan skripsi ini dan 
karya tuliskarya tulis lain yang penulis buat.  
Akhirnya penulis berdo’a semoga skripsi yang penulis susun ini bisa 
bermanfaat khususnya untuk penulis sendiri dan umumnya untuk semua 
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yang membaca skripsi ini, dan semoga Allah senantiasa menjaga kita dari 
kesalahan-kesalahan yang menjerumuskan kita ke jalan yang dimurkai 
Allah, serta semoga Allah senantisa memberikan petunjuk kepada kita 
agar kita tetap di jalan yang lurus yang diridhoi-Nya, Amiiin. 
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